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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modhul Pasinaon kagem
Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD dan untuk mengetahui kelayakan
modul pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli dan uji
lapangan.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
prosedur pengembangan Borg dan Gall. Langkah penelitian ini yaitu: penelitian
dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba
lapangan awal, merevisi hasil uji coba, uji coba lapangan, penyempurnaan produk
hasil uji lapangan, uji pelaksanaan lapangan, penyempurnaan produk akhir, serta
diseminasi dan implementasi. Subjek uji lapangan adalah siswa kelas V SD
Negeri Surokarsan tahun ajaran 2015/2016. Instrumen yang digunakan yaitu
angket. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi
memperoleh skor akhir 4,75 dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli
media memperoleh skor akhir 4,5 dengan kategori sangat layak. Hasil uji coba
awal memperoleh skor 4,3 dengan kategori sangat layak. Hasil uji coba
utamamemperoleh skor 4,5 dengan kategori sangat layak. Hasil uji coba
operasional memperoleh skor 3,9 dengan kategori layak. Berdasarkan hasil
tersebut, Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD
yang dikembangkan memenuhi kategori layak digunakan untuk membantu
pemahaman keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V SD Negeri
Surokarsan.
Kata kunci: pengembangan, modul pembelajaran, membaca aksara Jawa
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Jawa merupakan salah satu ragam bahasa daerah di Indonesia
yang digunakan sebagai alat komunikasi sebagaian besar masyarakat di pulau
Jawa. Bahasa Jawa merupakan warisan budaya dari nenek moyang yang perlu
untuk dilestarikan agar tidak punah oleh perkembangan jaman yang semakin
maju. Pelestarian bahasa Jawa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya melalui jalur pendidikan. Jalur pendidikan dianggap paling efektif untuk
menyalurkan segala aspek pembelajaran bahasa Jawa. Pendidikan juga sebagai
salah satu sarana pendidikan karakter serta penyalur nilai-nilai budaya bagi
generasi bangsa Indonesia.
Sutrisna Wibawa dalam Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Daerah dalam Kerangka Budaya pada tanggal 8 September 2007
menyatakan bahwa: “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang
merupakan implementasi dari kurikulum berbasis kompetensi, memberikan
secerah harapan untuk pembelajaran bahasa daerah, karena dalam kurikulum itu
memberi peluang pengajaran bahasa daerah sebagai salah satu muatan lokal.”
Pembelajaran bahasa Jawa telah masuk kedalam Kurikulum Muatan Lokal
(KML). Dinas pendidikan telah memasukkan bahasa Jawa dalam muatan lokal
pada berbagai jenjang pendidikan sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar di
daerah Jawa dan di sekitar wilayah penuturannya.
2Muatan pembelajaran bahasa Jawa banyak mengandung nilai-nilai
budaya, hal tersebut menjadi alasan dimasukkannya pembelajaran bahasa Jawa
dalam kurikulum muatan lokal di jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar meliputi 4 keterampilan, yaitu
keterampilan membaca, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan
keterampilan menulis. Bahasa Jawa memuat berbagai aspek pembelajaran
diantaranya yaitu tentang wayang, drama, aksara Jawa, dongeng, geguritan,
tembang macapat, nulis layang, ragam teks, paragraf, parikan, tata krama, dan
unggah-ungguh basa. Aspek-aspek dalam bahasa Jawa tersebut sangat perlu
dipelajari, diterapkan, dan dilestarikan karena banyak makna kehidupan dan nilai-
nilai moral yang terdapat dalam pembelajaran tersebut. Aksara Jawa merupakan
salah satu materi yang cukup penting dalam pembelajaran bahasa Jawa. Aksara
Jawa juga dikenal dengan nama Hanacaraka atau aksara carakan. Aksara Jawa
memiliki bentuk yang unik. Penulisan aksara Jawa juga memiliki kaidah-kaidah
tertentu.
Pembelajaran aksara Jawa bagi beberapa siswa di sekolah dasar masih
dianggap sulit. Sejalan dengan pendapat dari Afriyan Nur Adiat (2008: 13) yang
menjelaskan bahwa bahasa Jawa dan aksaranya, dinilai kurang menarik,
kurangnya minat siswa ini diketahui dari indikasi suasana belajar yang gaduh di
dalam kelas, karena murid tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar di
dalam kelas. Pembelajaran aksara Jawa di sekolah masih dilakukan secara
konvensional sehingga kurangnya ketertarikan dan minat siswa untuk
mempelajari aksara Jawa. Observasi pembelajaran bahasa Jawa terutama pada
3materi aksara Jawa di kelas V SD N Surokarsan yang dilaksanakan pada hari
Sabtu, 20 Februari 2016 diketahui bahwa beberapa siswa tidak fokus pada materi
aksara Jawa yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan wawancara (tidak
terstruktur) pada hari Sabtu, 20 Februari 2016 pada seorang siswa, siswa tersebut
merasa kurang tertarik untuk mempelajari aksara Jawa karena bentuk tulisan
aksara Jawa yang tidak mudah untuk diingat. Penggunaan aksara Jawa dalam
kehidupan sehari-hari yang sudah jarang juga merupakan salah satu faktor
ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa.
Wawancara yang dilakukan kepada Kepala SD Negeri Surokarsan yaitu
Ibu Suprapti, M.Pd. pada hari Senin, 15 Februari 2016 terkait dengan
pembelajaran aksara Jawa di sekolah tersebut, beliau menyatakan bahwa aspek
materi pembelajaran bahasa Jawa yang sering ditekankan adalah materi tentang
unggah-ungguh dan tata krama sedangkan materi pembelajaran aksara Jawa tidak
terlalu menjadi fokus pembelajaran bahasa Jawa. Beliau juga memaparkan bahwa
kebanyakan siswa tidak terlalu tertarik dengan pembelajaran aksara Jawa karena
dianggap susah hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata pekerjaan rumah untuk
materi membaca aksara Jawa yang masih dibawah KKM. Guru juga merasa
bahwa pembelajaran aksara Jawa kurang begitu menarik untuk dipelajari siswa.
Penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar untuk menyampaikan materi
aksara Jawa masih kurang variatif. Kepala SD Negeri Surokarsan menyatakan
bahwa guru biasa menggunakan media cetak yang berupa poster saja sehingga
untuk sumber belajar aksara Jawa masih sangat kurang. Aksara Jawa memang
tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari namun beliau merasa bahwa
4hal tersebut tidak mengurangi pentingnya aksara Jawa sebagai warisan budaya
yang perlu untuk dipelajari dan dilestarikan.Wawancara yang dilakukan kepada
Ibu Sri Wijayatun, S.Pd.SD. selaku guru kelas V SD Surokarsan tentang
pembelajaran Aksara Jawa di kelas V pada hari Jumat, 19 Februari 2016
menyatakan bahwa selama pembelajaran aksara Jawa, siswa masih sering melihat
buku pelajaran saat mengerjakan tugas aksara Jawa karena siswa masih merasa
sulit untuk mempelajari dan menghafal aksara Jawa, media pembelajaran yang
digunakan belum ada karena biasanya hanya menggunakan huruf-huruf yang
ditulis di papan tulis. Sumber belajar di kelas V terbatas pada buku paket saja
belum ada sumber lain yang dapat mendukung pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa. Sumber belajar yang mendukung pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa yang ada di perpustakaan juga belum ada.
Sumber belajar yang berasal dari lingkungan yang mendukung pembelajaran
aksara Jawa masih belum tersedia.
Peran media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar
memang sangat penting. Media pembelajaran dapat membantu guru untuk
menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif dan tidak bias. Berdasarkan
paparan tersebut, peneliti tertarik untuk membuat inovasi pengembangan sumber
belajar aksara Jawa yang berupa modul pembelajaran untuk keterampilan
membaca aksara Jawa siswa sekolah dasar. Andi Prastowo (2011: 66) yang
menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk bahan ajar cetak, diantaranya handout,
buku, modul, LKS, brosur, leaflet, wallchart, dan foto/gambar. Modul
pembelajaran yang tergolong pada bahan ajar dan termasuk dalam salah satu
5media pembelajaran yang berbentuk cetak dipilih oleh peneliti karena dengan
adanya media pembelajaran tersebut dapat membantu siswa dalam memahami
materi aksara Jawa. Piaget dalam Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 61)
menyatakan bahwa adanya 5 tahap perkembangan yaitu tahap sensori motorik
(usia 0-2 tahun), tahap prekonsep (usia 2-4 tahun), tahap intuisi (usia 4-7 tahun),
tahap operasional konkrit (usia 7-11 tahun) dan tahap operasional formal (usia
11-15 tahun).Sri Sulistyorini & Supartono (2007: 6) menyatakan bahwa anak
pada fase operasional konkret berpikir atas dasar pengalaman konkret/nyata dan
belum dapat berpikir abstrak. Sifat khas ini dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Karakteristik siswa
kelas V yang tergolong pada kategori operasional konkret dapat diakomodasi
dengan adanya media pembelajaran yang konkretkan materi aksara Jawa.
Inovasi modul pembelajaran perlu dilakukan oleh guru agar minat dan
ketertarikan siswa terhadap materi aksara Jawa dapat meningkat. Sehubungan
dengan hal tersebut diperlukan modul pembelajaran yang praktis dan efektif
untuk menyampaikan materi aksara Jawa. Melakukan pengembangan terhadap
modul pembelajaran yang telah ada dapat menambah variasi sumber belajar
khususnya untuk menyampaikan materi aksara Jawa. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa untuk
Kelas V SD Negeri Surokarsan Yogyakarta”.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut.
1. Siswa menganggap aksara Jawa tidak menarik dan ketinggalan zaman.
2. Aksara Jawa adalah pelajaran yang sulit.
3. Kurangnya sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran aksara
Jawa di sekolah dasar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran sehingga tidak
mungkin untuk meneliti secara keseluruhan. Peneliti membatasi masalah yang
akan diteliti karena berkaitan dengan keterbatasan waktu dan kemapuan peneliti.
Pembatasan masalah yang dilakukan oleh peneliti bertujuan agar peneliti lebih
fokus dalam permasalahan utama. Salah satu yang dianggap paling krusial dalam
permasalahan tersebut yaitu terkait dengan minimnya sumber belajar aksara Jawa
pada mata pelajaran Bahasa Jawa, khususnya materi membaca aksara Jawa di
kelas V sekolah dasar. Pengembangan modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa untuk kelas V SD Negeri Surokarsan Yogyakarta dibatasi
sampai tahap kesembilan yaitu penyempurnaan produk akhir.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
tersebut, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana
7mengembangkan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa untuk
kelas V SD Negeri Surokarsan Yogyakarta?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan
rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah
mengembangkan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa untuk
kelas V SD Negeri Surokarsan Yogyakarta.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk modul pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawayang dikembangakan yaitu sebagai berikut:
1. Buku cetakan: modul pembelajaran aksara Jawa
Modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa merupakan
modul pembelajaran aksara Jawa yang berbentuk buku cetakan yang disusun
untuk mendukung penyampaian materi aksara Jawa kelas V sekolah dasar.
Kertas yang digunakan untuk mencetak modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa ini yaitu kertas ivory dengan ukuran A3 dan kertas HVS
berukuran A3.
2. Modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa dikembangkan
sesuai kriteria:
a. Indikator Materi
Indikator materi meliputi: kesesuaian materi dengan standar
kompetensi, kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, kesesuaian materi
8dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan karakteristik siswa,
dan kesesuaian tingkat pemahaman materi.
b. Prosedur pengembangan modul pembelajaran
Prosedur pengembangan modul pembelajaran meliputi: studi
pendahuluan dan pengumpulan informasi, melakukan perencanaan,
pengembangan produk awal, melakukan validasi produk kepada ahli,
melakukan revisi, dan melakukan uji coba produk.
G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak yang terlibat.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
terhadap dunia pendidikan. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat
dijadikan sebagai masukan dan referensi pembelajaran dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
pengetahuan kepada pembaca, khususnya guru kelas V sekolah dasar dalam
pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Siswa memiliki ketertarikan dalam mengenal aksara Jawa dengan adanya
modul pembelajaran aksara Jawa.
2) Memberikan variasi sumber belajar aksara Jawa bagi siswa.
93) Membantu siswa untuk mempelajari aksara Jawa melalui modul
pembelajaran aksara Jawa.
b. Bagi guru
1) Mempermudah proses pembelajaran aksara Jawa melalui sumber belajar
yang menarik.
2) Membantu guru menarik minat dan motivasi belajar siswa untuk
mempelajari aksara Jawa.
3) Memberikan ide kreatif untuk inovasi sumber belajar pembelajaran
aksara Jawa.
c. Bagi sekolah
Memberikan tambahan sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya mata pelajaran muatan lokal
bahasa Jawa, dan terkhusus pada materi pembelajaran aksara Jawa.
Memberikan tambahan sumber belajar dan menambah inventarisasi modul
pelajaran di perpustakaan.
3. Bidang Peneliti
a. Memperkenalkan sumber belajar baru sebagai upaya meningkatkan minat
belajar Bahasa Jawa siswa kelas V SD.
b. Sebagai salah satu konstribusi pada khazanah keilmuan terutama pada
ranah pendidikan.
c. Sebagai tambahan wawasan dan acuan bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
Belajar merupakan hal yang bersifat kompleksitas antara siswa dan guru
yang dapat mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Kognitif
yang berarti pengetahuan, afektif yang berarti sikap, dan psikomotor yang berarti
keterampilan. Dimyati dan Mudjiono (2006: 7) menyatakan bahwa belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks serta hal tersebut tampak
sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. Sukidi (2010: 219) menyatakan
bahwa “pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara siswa dan
guru antara sesama siswa dalam mengembangkan potensi siswa secara optimal.
Oemar Hamalik (2007: 57) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Proses belajar dan pembelajaran merupakan proses interaksi antara
siswa dan guru dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Pembelajaran bahasa Jawa merupakan salah pembelajaran muatan lokal
yang dikembangkan di berbagai jenjang pendidikan. Bahasa Jawa merupakan
bahasa daerah yang termasuk dalam ragam kebudayaan nasional bangsa
Indonesia. Bahasa Jawa merupakan salah satu budaya yang perlu
dilestarikan.Oleh karena itu, bahasa Jawa dimasukkan dalam kurikulum muatan
lokal. Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa muatan lokal
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merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah,
yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.
Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Nasruddin Anshoriy
dan GKR Pembayun (2008: 197) menjelaskan:
… tujuan muatan lokal dalam kurikulum SD tersebut sebenarnya konsep
muatan lokal ini dipengaruhi oleh beberapa teori pengembangan
kurikulum, diantaranya adalah konsep kurikulum muatan lokal yang
memandang bahwa pendidikan adalah sebagai alat untuk rekonstruksi
sosial yang paling efektif; konsep kurikulum transformasi yang melihat
kurikulum sebagai alat transmisi kebudayaan; serta model pengembangan
kurikulum yang berfokus pengguna.
Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa bahasa Jawa yang dimasukkan
kedalam kurikulum muatan lokal dapat dijadikan sebagai sarana transmisi nilai-
nilai kebudayaan dan dapat dijadikan sebagai alat pelestarian nilai kebudayaan
daerah.
1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa
Tujuan budaya daerah sesuai dengan buku Panduan KTSP (2006: 73),
meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Mengembangkan kemampuan beradat berbudaya daerah.
b. Memupuk kemampuan dalam berbahasa daerah.
c. Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra daerahnya.
d. Mengembangkan dan melestarikan hasil kreasi budaya daerah sebagai
salah satu unsur kebudayaan nasional.
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Kebudayaan daerah memiliki tujuan yang berkaitan dengan pengembangan dan
pelestarian hasil budaya daerah tersebut. Tujuan kebudayaan daerah dapat
mendukung pelestarian kebudayaan nasional.
Tujuan pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar diantaranya yaitu
dapat mengembangkan aspek pengetahuan siswa tentang pembelajaran bahasa
Jawa, pengembangan nilai-nilai budi pekerti Jawa, dan dapat mengembangkan
keterampilan berbahasa Jawa dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari
terutama pada saat berinteraksi dengan masyarakat. Haryana Prabanala (2010,
diakses 17 Februari 2016) menjelaskan tentang tujuan pembelajaran muatan
lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa bertujuan bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan unggah-
ungguh yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis.
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana
berkomunikasi dan sebagai lambang kebanggaan serta identitas daerah.
c. Memahami bahasa Jawa dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.
d. Menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial.
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan budaya Jawa untuk
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.
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f. Menghargai dan membanggakan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.
Pembelajaran muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa bertujuan melatih
siswa untuk dapat meningkatkan skill dan pengetahuan tentang berbahasa.
Pembelajaran muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa juga memberikan
pemahaman kepada generasi muda terutama para pelajar untuk selalu
menghargai dan bangga terhadap kebudayaan yang dimilikinya.
Sudjarwadi (konggres bahasa Jawa IV, 1991: 74) menjelaskan tujuan
pembelajaran bahasa Jawa bagi sekolah dasar sebagai berikut.
a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Jawa sebagai bahasa daerah
dan berkewajiban mengembangkan serta melestarikannya.
b. Siswa memahami bahasa Jawa dari segi bentuk, makna dan fungsi serta
menggunakannya dengan tepat untuk bermacam-macam tujuan keperluan,
keadaan, misalnya di sekolah, dirumah, di masyarakat dengan baik dan
benar.
c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik benar.
d. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik dan
benar untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan intelektual (berfikir
kreatif menggunakan akal sehat, menerapkan kemampuan yang berguna,
menggeluti konsep abstrak, dan memecahkan masalah), kematangan
emosional dan sosial.
e. Siswa dapat bersikap positif dalam tata kehidupan sehari-hari di
lingkungannya.
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Salah satu kewajiban siswa sebagai seorang pelajar yaitu melestarikan dan
mengembangkan budaya yang dimiliki bangsanya. Nilai karakter yang dapat
dimunculkan dengan adanya pembelajaran muatan lokal khususnya bahasa
Jawa sangat banyak, diantaranya yaitu siswa dapat mengetahui tentang tata
krama, unggah-ungguh/sopan santun terhadap orang yang lebih tua.
Peraturan Gubernur DIY nomor 64 tahun 2013 tentang mata pelajaran
bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di sekolah/madrasah menjelaskan
bahwa pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa memiliki tujuan agar peserta
didik dapat:
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata
bahasa yang baik dan benar.
b. Menghargai dan menggunakan Bahasa Jawa sebagai sarana
berkomunikasi, lambang kebanggaan, dan identitas daerah.
c. Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosi, dan sosial.
d. Memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan.
e. Menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.
Muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa wajib di sekolah dasar dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi yang efektif, efisien, dan aplikatif
terhadap penggunaannya di kehidupan sehari-hari. Muatan lokal dapat
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mendukung adanya penanaman budi pekerti luhur yang diperlukan oleh
generasi penerus bangsa.
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Jawa
Ruang lingkup pembelajaran muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya
Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta mencakup berbagai macam komponen
kemampuan berbahasa, kemampuan bersastra, kemampuan berbudaya yang
meliputi beberapa aspek keterampilan yaitu: mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Ruang lingkup pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa
di sekolah dasar mencakup keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan
menulis. Materi pembelajaran muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa
adalah sebagai berikut.
a. Kawruh basa, yaitu mengenal arti bahasa dalam menggunakan bahasa
Jawa sehari-hari.
b. Paramasastra, yaitu memahami tata bahasa dalam bahasa Jawa.
c. Unggah-ungguh basa, yaitu cara menggunakan bahasa (pengucapan)
terhadap orang yang dibicarakan atau lawan bicara. Bahasa Jawa mengenal
umur, derajat, pangkat, orang yang dibicarakan atau lawan bicara.
d. Kasusastran, yaitu mengupas masalah hasil karya sastra, baik sastra lama
(kuna) maupun modern.
e. Aksara Jawa, yaitu mempelajari dan memahami aksara Jawa.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam Kurikulum Muatan Lokal
Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa tahun 2010 semester gasal dan semester
genap yaitu sebagai berikut.
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Tabel 1. SK dan KD Kelas V Semester Gasal dan Genap
StandarKompetensi Kompetensi Dasar
1.
Semester gasal
Menyimak
Memahami wacana lisan sastra
dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
1.1 Memahami wacana lisan tentang
gamelan yang dibacakan atau
melalui berbagai media.
2.
Berbicara
Mengungkapkan gagasan
wacana lisan sastra dan nonsastra
dalam kerangka budaya Jawa
2.1 Menyampaikan ajakan kepada
orang lain dengan unggah-ungguh
basa yang tepat.
3.
Membaca
Memahami wacana tulis sastra
dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
3.1
3.2
3.3
Membaca wacana tulis
kepahlawanan
Melagukan tembang macapat
Kinanthi.
Membaca kata beraksara Jawa
yang menggunakan pasangan.
4.
Menulis
Mengungkapkan gagasan
wacana tulis sastra dan nonsastra
dalam kerangka budaya Jawa
4.1
4.2
Menulis karangan kegemaran
dengan ejaan yang benar.
Menulis kata beraksara Jawa yang
menggunakan pasangan.
5.
Semester Genap
Menyimak
Memahami wacana lisan sastra
dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
5.1 Memahami wacana lisan gotong
royong yang dibacakan atau
melalui berbagai media.
6.
Berbicara
Mengungkapkan gagasan
wacana lisan sastra dan nonsastra
dalam kerangka budaya Jawa
6.1 Menceritakan watak tokoh
wayang.
7.
Membaca
Memahami wacana tulis sastra
dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
7.1
7.2
7.3
Membaca wacana tulis
pendidikan.
Membaca dan memahami
geguritan pendidikan.
Membaca kalimat beraksara Jawa
yang menggunakan pasangan.
8.
Menulis
Mengungkapkan gagasan
wacana tulis sastra dan nonsastra
dalam kerangka budaya Jawa
8.1
8.2
Menulis karangan kegiatan
sosial dengan ejaan yang benar.
Menulis kalimat beraksara Jawa
yang menggunakan pasangan.
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B. Pembelajaran Aksara Jawa di Sekolah Dasar
Aksara Jawa dimiliki oleh penduduk etnis Jawa yang meliputi ruang
lingkup luas. Aksara Jawa merupakan kelanjutan perkembangan dari aksara
Pallawa yang berubah dengan proses pertumbuhan dan perkembangan aksara
tersebut. Aksara Jawa yang dipelajari sekarang ini merupakan hasil dari penataan
masyarakat pemakai aksara Jawa dimana mereka juga dikatakan sebagai penutur
bahasa Jawa. Aksara Jawa merupakan tulisan Jawa yang jumlahnya 20 huruf.
Aksara Jawa memiliki aturan dalam penulisan, bentuk tulisan, dan juga sistem
ejaan. Kedua puluh aksara Jawa tersebut juga memiliki pasangan masing-masing
aksara. Aksara Jawa yang lazim digunakan disebut juga sebagai “carakan” dengan
urutan pengucapannya yaitu ha na ca ra ka dan seterusnya. Penggunaan
pemakaian aksara Jawa tersebut awal mulanya sebagai pengingat yang dikaitkan
dengan cerita Dora dan Sembada yang merupakan abdi dari Prabu Ajisaka.
1. Ruang Lingkup Pembelajaran Aksara Jawa
Ruang lingkup pembelajaran aksara Jawa meliputi materi tentang
aksara legena, pasangan aksara legena, aksara murda (huruf kapital), aksara
rekan (kata serapan), pasangan aksara rekan, sandhangan aksara Jawa, tanda
baca, dan angka Jawa. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 55 Tahun 2014
menjelaskan bahwa aksara Jawa merupakan carakan atau huruf yang mempunyai
bentuk, tanda grafis, sistem, dan tatanan penulisan yang digunakan untuk bahasa
dan sastra Jawa dalam perkembangan sejarahnya. Untuk memberikan
pengucapan vokal, aksara legena harus diberi sandhangan. Dalam materi aksara
Jawa terdapat pula tanda baca yaitu adeg-adeg untuk mengawali penulisan
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kalimat, pada lungsa atau tanda baca koma, dan pada lungsi yang digunakan
untuk menutup kalimat atau disebut juga tanda baca titik.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam Kurikulum Muatan
Lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa tahun 2010 memuat aspek menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
tersebut akan digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan indikator dalam
pembelajaran. Aspek yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
yaitu aspek keterampilan membaca, SK dan KD aspek membaca adalah sebagai
berikut.
Tabel 2. SK dan KD Aspek Membaca Semester Genap
StandarKompetensi Kompetensi Dasar
7.
Membaca
Memahami wacana tulis sastra
dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
7.1
7.2
7.3
Membaca wacana tulis
pendidikan.
Membaca dan memahami
geguritan pendidikan.
Membaca kalimat beraksara Jawa
yang menggunakan pasangan.
Standar kompetensi yang digunakan yaitu 7. Memahami wacana tulis sastra
nonsastra dalam kerangka budaya Jawa. Kompetensi dasar yang dipakai dalam
penelitian dan pengembangan ini yaitu 7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa
yang menggunakan pasangan. Materi pada pengembangan modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa akan disesuaikan dengan KD tersebut dan
dilengkapi dengan ilustrasi dan tabel yang mendukung materi tersebut.
Materi pembelajaran aksara Jawa dijabarkan pada tabel berikut.
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Tabel 3. Aksara Jawa, Pasangan, dan Aksara Murda
Nama
Aksara
Aksara
Jawa
Pasangan
Aksara Jawa
Ha A …H
Na N …N
Ca C …C
Ra R …R
Ka K …K
Da F …F
Ta T …T
Sa S …S
Wa W …W
La L …L
Pa P …P
Dha D …D
Ja J …J
Ya Y …Y
Nya V …V
Ma M …M
Ga G …G
Ba B …B
Tha Q …Q
Nga Z …Z
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Tabel 4. Sandhangan
Nama Aksara Sandhangan Nama Aksara Sandhangan
Wulu (i) …i Pada lingsa (koma “,”) …,
Suku (u) …u Pada lungsi (titik “.”) ….
Taling (é) [… Cakra (…ra) …]
Taling tarung (o) […o Cakra keret (…re) …}
Pepet (e) …e Cakra wa/panjingan wa …W
Layar (paten “r”) …/ Cakra la/panjingan la …L
Pangkon (paten) … ¿ Pengkal …-
Pa cerek x Nga lelet X
Adeg-adeg ?... Wignyan (paten h) …h
Cecek (ng) …= Pada pangkat ;
Tabel 5. Tandha Wacan
Nama Aksara Tandha Wacan
Adeg-adeg ?…
Pada lingsa (koma) …,
Pada lungsi (titik) ….
2. Penilaian Keterampilan Membaca Aksara Jawa
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Jenjang sekolah dasar sangat
memfokuskan pengajaran tentang membaca. Membaca merupakan pengenalan
kata, pemahaman arti kata, pemahaman struktur kata, pemahaman paragraf,
pemahaman makna bacaan, dan sarana komunikasi. Ismail Kusmayadi (2008:
21
24) menjelaskan bahwa membaca merupakan kegiatan menambah kosakata dan
pengetahuan akan tata bahasa dan tata kalimat. Membaca merupakan kegiatan
keterampilan mengartikan makna simbol-simbol tertentu yang biasanya disebut
dengan huruf. Keterampilan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang
sangat penting dalam mendukung keterampilan yang lainnya terutama dalam
keterampilan menulis.
Keterampilan membaca mencakup tiga komponen menurut Broughton
dalam Henry Guntur Tarigan (2008: 11), yaitu:
a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca.
b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik
yang formal.
c. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning.
Aspek-aspek membaca menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 12)
secara garis besar terdapat dua aspek penting, yaitu:
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini
mencakup:
1) pengenalan bentuk huruf;
2) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, frase, pola klausa,
kalimat, dan lain-lain);
3) pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan
menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”);
4) kecepatan membaca ke taraf lambat.
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b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini
mencakup:
1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal);
2) memahami signifikansi atau makna (a.l. maksud dan tujuan pengarang,
relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca);
3) evaluasi atau penilaian (isi, bentuk);
4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan
keadaan.
Aspek membaca yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu aspek membaca
untuk mengembangkan keterampilan yang bersifat mekanis. Keterampilan
membaca aksara Jawa dalam penelitian ini menekankan pada pengenalan bentuk
huruf Jawa dan tanda baca yang terkait dengan aksara Jawa. Huruf/aksara Jawa
yang dikenalkan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari aksara legena huruf
pertama yaitu ha sampai dengan huruf terakhir yaitu nga selain itu juga
penggunaan sandhangan dan pasangan.
Penilaian keterampilan membaca menurut Benjamin Samuel Bloom
dalam Andri Wicaksono, dkk, (2015: 128-129) ada enam kategori yaitu sebagai
berikut.
a. Kategori pengolahan dangkal. Membaca hanya mengingat fakta-fakta
dalam teks atau mengingat urutan cerita. Pada tingkat ini, pertanyaan-
pertanyaan berpusat pada yang tersurat dalam teks. Beberapa kata kerja
yang digunakan untuk menunjukkan pengetahuan siswa meliputi materi:
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mendefinisikan, mengidentifikasi, menemukan, mencocokkan, menghafal,
menyebutkan nama, mengenali, memilih, dan lain sebagainya.
b. Kategori pencerminan tindakan penerjemahan, penafsiran, dan
ekstrapolasi. Contoh membaca meliputi meringkas dan mengidentifikasi
hubungan dalam teks. Beberapa kata kerja yang digunakan meliputi:
menunjukkan, menghubungkan, menerjemahkan, dan lain sebagainya.
c. Pengaplikasian, beberapa kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan
pemahaman meliputi: menghasilkan, menunjukkan, dan lain sebagainya.
d. Analisis, tingkat ini melibatkan pemecahan informasi ke dalam bentuk
yang berbeda, dan gambaran perbandingan antara teks dan data latar
belakang pengetahuan. Kata kerja berikut berlaku untuk kegiatan
menganalisis: mengidentifikasi, mengelompokkan, dan lain sebagainya.
e. Evaluasi, mengevaluasi diperlukan kemampuan membedakan data penting
dari informasi yang menarik.
f. Kreatif melibatkan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
sebelumnya atau mengembangkan ide baru, membentuk cara berpikir baru,
atau menciptakan produk baru.
Penilaian keterampilan membaca aksara Jawa dalam penelitian dan
pengembangan ini yaitu kategori pengolahan dangkal. Penilaian dan pertanyaan
pada soal-soal latihan dan soal evaluasi berpusat pada kata dan kalimat
sederhana aksara Jawa. Penilaian pada modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa disusun agar dapat digunakan siswa secara mandiri.
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C. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Siswa usia sekolah dasar pada dasarnya memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Perbedaan individual menurut Landgren dalam Hamzah B. Uno &
Nurdin Mohamad (2012: 262) merupakan suatu variasi yang terjadi, baik pada
aspek fisik maupun psikologis. Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase
yaitu fase pertama masa kanak-kanak rendah sekolah dasar yang berlangsung
pada usia 7-9 tahun atau siswa yang duduk di kelas 1-3 sekolah dasar dan fase
kedua yaitu masa kanak-kanak tinggi sekolah dasar yang berlangsung pada usia
10-12 tahun atau siswa yang duduk di kelas 4-6 sekolah dasar. Fase pertama yaitu
pada kelas 1-3 sekolah dasar dapat disebut pula dengan kategori kelas rendah.
Fase kedua yaitu kelas 4-6 sekolah dasar dapat juga disebut dengan kategori kelas
tinggi.
Siswa kelas tinggi sekolah dasar memiliki sifat keingintahuan yang
sangat tinggi sehingga kemauan belajar terhadap materi pembelajaran yang lebih
konkret dan realistik sangat tinggi. Siswa kelas V sekolah dasar mulai gemar
membentuk kelompok sebaya untuk dapat belajar dan bermain bersama-sama.
Noehi Nasution, dkk, (1992: 44) menyatakan beberapa sifat khas anak-anak pada
masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar sebagai berikut.
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret.
2. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.
3. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang
tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah.
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4. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya
untuk dapat bermain bersama-sama.
Minat siswa terhadap hal yang konkret dan keingintahuan siswa yang cukup
tinggi terhadap hal-hal yang realistik perlu difasilitasi dengan adanya sumber
belajar seperti buku teks, modul, dan sumber belajar yang berasal dari lingkungan.
Piaget dalam Endang Poerwanti&Nur Widodo (2005: 61) menyatakan
bahwa adanya 5 tahap perkembangan yaitu tahap sensori motorik (usia 0-2 tahun),
tahap prekonsep (usia 2-4 tahun), tahap intuisi (usia 4-7 tahun), tahap operasional
konkrit (usia 7-11 tahun) dan tahap operasional formal (usia 11-15 tahun). Tahap
perkembangan intelektual yang telah dipaparkan oleh Piaget maka dapat diketahui
bahwa siswa usia sekolah dasar kelas tergolong pada tahap operasional konkret.
Pada tahap ini kemampuan berpikir anak akan maksimal jika objek yang menjadi
sumber berpikirnya adalah objek nyata atau konkret. Sri Sulistyorini & Supartono
(2007: 6) menyatakan bahwa anak pada fase operasional konkret berpikir atas
dasar pengalaman konkret/nyata dan belum dapat berpikir abstrak. Sifat khas ini
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa. Siswa dalam tahap perkembangan kognitif berpikir konkret, dapat
diberikan fasilitas dengan penggunaan sumber belajar yang konkret.Tahap
operasional konkret ini mempunyai karekteristik yaitu tahap yang bercirikan
pemikiran logis terhadap suatu objek. Pemikiran logis yang dimiliki anak pada
tahap operasional konkret ini seringkali di tunjukkan oleh siswa dengan cara
“mencoba dan gagal” untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat dari Dimyati & Mudjiono (2006: 14) yang
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menyatakan bahwa anak dapat mengikuti penalaran logis, walaupun kadang-
kadang memecahkan masalah secara “trial and error”.
Muhibbin Syah (2014:33) menyatakan bahwa anak mengalami masa
peka untuk mereaksi stimulus intelektual sekaligus siap melaksanakan tugas-tugas
belajar yang memerlukan kapasitas kognitif seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Siswa kelas V sekolah dasar mulai dapat menyelesaikan soal dengan
pemecahan yang sederhana dan pada tahap berikutnya siswa mulai dapat
menyelesaikannya dengan cara yang lebih konkret. Penalaran logis siswa kelas V
sekolah dasar dapat diimbangi dengan adanya suatu objek konkret yang dapat
membantu siswa untuk berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan.
Perkembangan psikologi siswa sekolah dasar menurut Rita Eka Izzaty,
dkk (2008: 112) menyatakan bahwa perkembangan psikologis siswa sekolah dasar
yang ditunjukkan dalam ciri-ciri emosi pada masa kanak-kanak akhir yaitu
sebagai berikut.
1. Emosi anak berlangsung relatif singkat (sebentar).
2. Emosi anak kuat dan hebat.
3. Emosi anak mudah berubah.
4. Emosi anak nampak berulang-ulang.
5. Respon emosi anak berbeda-beda.
6. Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya.
7. Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya.
8. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional.
Lingkungan belajar yang positif akan memberikan pengaruh yang besar
terhadap penerimaan materi pada peserta didik. Zambo dan Brem (Wendy L.
Ostroff, 2013: 128) menyatakan karena emosi merupakan dasar bagi pemelajaran,
para guru harus responsif terhadap kebutuhan emosi dari para siswa, dan
memberikan lingkungan pembelajaran yang aman. Lingkungan belajar yang
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positif akan mendukung pembelajaran di kelas yang menyenangkan sehingga
siswa dapat menerima materi dengan optimal.
D. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang berarti perantara yang dapat dipakai untuk menunjukkan alat
perantara informasi dengan kata lain dapat digunakan sebagai alat komunikasi.
Sukidi (2010: 220) menyatakan bahwa “media adalah segala sesuatu yang dapat
membantu menciptakan kondisi yang memungkinkan penerimaan pesan atau
pebelajar dapat menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap lebih mudah dari
sumber informasi”. Wina Sanjaya (2012: 204) menjelaskan bahwa media bukan
hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan
siswa dapat memperoleh pengetahuan. Azhar Arsyad (2011: 4) menyatakan
bahwa media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan bahwa media merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah dan menyederhanakan
suatu konsep dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami suatu konsep
tersebut dengan lebih mudah.
1. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas. Sharon E. Smaldino, dkk, (2011: 14) menyatakan jika
pengajarannya berpusat pada guru, teknologi dan media digunakan untuk
mendukung penyajian pengajaran. Di sisi lain, apabila pengajaran berpusat pada
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siswa, para siswa merupakan pengguna utama teknologi dan media. Rudi
Susilana dan Cepi Riyana (2009:10-11) menjelaskan fungsi media pembelajaran
dapat ditekankan pada beberapa hal.
a. Media pembelajaran sebagai sarana untuk mewujudkan situasi
pembelajaran yang efektif.
b. Media pembelajaran juga sebagai salah satu komponen yang saling
berhubungan dengan komponen lainnya.
c. Penggunaan media pembelajaran harus relevan dengan kompetensi yang
ingin dicapai dan isi pembelajaran.
d. Media pembelajaran dapat mempercepat proses belajar siswa dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
e. Media pembelajaran juga meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk
berfikir sehingga dapat mengurangi verbalisme.
Dari pemaparan tersebut, media pembelajaran merupakan bagian yang penting
dan terintegrasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang konkret
dapat mengaktifkan siswa dan mempercepat pemahaman pada suatu konsep.
Media pembelajaran akan mempermudah guru dalam menyampaikan pesan
pembelajaran pada siswa selain itu yang terpenting yaitu media pembelajaran
dapat mengurangi penggunaan kata-kata.
2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
petrlu memperhatikan kriteria pemilihan media pembelajaran. Saifuddin (2014:
140-141) menyatakan kriteria pemilihan media pembelajaran yaitu sesuai
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dengan tujuan yang ingin dicapai; tepat mendukung isi pembelajaran yang
sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi media yang berbeda; praktis,
luwes, dan bertahan; guru terampil menggunakannya; pengelompokan sasaran;
dan mutu teknis. Pemilihan media pembelajaran dapat ditinjau dari fungsi media
tersebut dalam proses pembelajaran dan kebermanfaatan adanya media tersebut
serta media tersebut harus mendukung isi pelajaran dalam proses belajar
mengajar.
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan jenis
media pembelajaran. Dick dan Carey (Arief S. Sadiman, dkk, 2009: 86)
menyatakan ada empat faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
media, yaitu:
a. Pertama, ketersediaan sumber setempat.
b. Kedua, apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada
dana, tenaga dan fasilitasnya.
c. Ketiga, faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan
media yang bersangkutan untuk waktu yang lama.
d. Keempat, faktor efektivitas biaya dalam jangka waktu yang panjang.
Kriteria pemilihan media menurut Azhar Arsyad (2011: 75-76) yaitu:
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip,
atau generalisasi.
c. Praktis, luwes, dan bertahan.
d. Guru terampil menggunakannya.
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e. Pengelompokan sasaran.
f. Mutu teknis.
Kriteria pemilihan media cetakan dalam penelitian dan pengambangan ini
berdasarkan pada kepraktisan, keawetan media, serta ketepatan isi dan ilustrasi
dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa.
3. Bahan Ajar
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas memiliki
maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai strategi pengajaran
individu maupun kelompok dibuat bertujuan agar kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih aktif. Guru dapat menyediakan bahan pembelajaran yang sesuai
dengan strategi pengajaran yang akan dilaksanakan. Pengembangan bahan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru memerlukan proses penyeleksisan
sumber belajar yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Ali Mudlofir
(2011: 147) menjelaskan bahwa pengembangan pembelajaran mungkin dalam
bentuk readers, diktat, paket belajar atau modul. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat dari Andi Prastowo (2011: 66) yang menjelaskan bahwa ada beberapa
bentuk bahan ajar cetak, diantaranya handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet,
wallchart, dan foto/gambar.
Ali Mudlofir (2011:140) membagi bahan ajar dalam bentuk sebagai
berikut.
a. Bahan cetak seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
leaflet.
b. Audio visual seperti: video/film, VCD.
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c. Audio seperti: radio, kaset, CD audio, PH.
d. Visual: foto, gambar, model/maket.
e. Multimedia: CD interaktif, computer based, internet.
Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini
yaitu bahan cetak yang berbentuk modul pembelajaran yang bernama modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa.
Modul merupakan buku yang disusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Ali Mudlofir (2011: 150) menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan
evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing individu secara efektif dan efisien.
Ali Mudlofir (2011: 150) menjelaskan beberapa karakteristik modul
adalah sebagai berikut.
a. Self instructional, mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung
pada pihak lain.
b. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat/akrab
dengan pemakainya.
c. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub-kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara
utuh antara tujuan awal dan tujuan akhir modul harus dirumuskan secara
jelas dan terukur.
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d. Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia contoh-contoh,
ilustrasi yang jelas.
e. Tersedia soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya.
f. Materinya up to date dan kontekstual.
g. Bahasa sederhana lugas komunikatif.
h. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
i. Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta melakukan
self assessment.
Modul pembelajaranketerampilan membaca aksara Jawa akan didesain sesuai
dengan SK dan KD aksara Jawa kelas V SD. Modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa akan dirancang agar siswa dapat melakukan penilaian
secara mandiri serta disesuaikan pada tingkat pengetahuan, karakteristik, dan
usia siswa. Sejalan dengan pendapat dari Andi Prastowo (2011:66) menjelaskan
bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.
Ali Mudlofir (2011: 151) menjelaskan tujuan penulisan modul yaitu:
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau
peserta diklat maupun guru/instruktur.
c. Mengefektifkan belajar siswa seperti:
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1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa.
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam interaksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
3) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.
4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.
Pembuatan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa
dimaksudkan agar dapat mengefektifkan waktu pembelajaran bahasa Jawa yang
relatif singkat terutama alokasi waktu untuk materi pembelajaran aksara Jawa
yang terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Jawa.
Andi Prastowo (2011: 66) menjelaskan bahwa struktur bahan ajar
modul terdiri atas tujuh komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja,
dan penilaian. Penulisan modul juga perlu memperhatikan hal-hal tertentu sesuai
dengan pendapat dari Ali Mudlofir (2011: 151-152) yaitu:
a. Konsistensi; dalam penggunaan: font, spasi, tata letak (layout).
b. Format; format kolom tunggal atau multi, format vertikal atau horizontal,
icon yang mudah ditangkap.
c. Organisasi; tampilkan peta/bagan. Urutkan dan susun yang sistematis,
tempatkan gambar naskah yang manarik, susun dengan alur yang mudah
dipahami.
d. Daya tarik; mengombinasikan warna, gambar, bentuk, dan ukuran huruf
yang sesuai, tugas dan latihan yang dikemas dengan sedemikian rupa.
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Pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa akan
dikemas secara menarik, materi yang disajikan dari yang sederhana ke yang
lebih kompleks. Sumber belajar modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa akan didesain dengan berbagai macam warna agar dapat menarik
minat belajar siswa.
4. Modul Pembelajaran Keterampilan Membaca Aksara Jawa
Beberapa pengelompokan jenis-jenis media telah dikemukakan oleh
beberapa ahli. Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, dan James D. Russell
(2014: 325) menjelaskan bahwa enam jenis visual tanpa proyeksi yang
umumnya ditemui dalam ruang kelas: gambar diam, gambar (termasuk sketsa
dan diagram), bagan, grafik, poster, dan kartun. Kemp dan Dayton (Azhar
Arsyad, 2011: 37) mengelompokkan media kedalam delapan jenis, yaitu (1)
media cetakan, (2) media pajang, (3) overhead transparacies, (4) rekaman
audiotape, (5) seri slide dan filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman
video dan film hidup, dan (8) komputer. Leshin, dkk, (Azhar Arsyad, 2011: 36)
mengklasifikasikan media dalam lima kelompok yaitu (1) media berbasis
manusia, (2) media berbasis cetak, (3) media berbasis visual, (4) media berbasis
audio-visual, dan (5) media berbasis komputer. Modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa merupakan modul pembelajaran cetak yang
berbasis cetakan dan visual yang berisi gambar-gambar ilustrasi pendukung
untuk pembelajaran aksara Jawa. Ilustrasi/gambar dalam modul tersebut akan
dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa kelas V
sekolah dasar. Modul pembelajaran tersebut merupakan salah satu jenis
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media/sumber belajar yang berbasis cetakan dan visual. Modul pembelajaran
dapat dibuat menjadi bentuk cetakan lembaran-lembaran kertas yang digunakan
untuk pengajaran dan menyajikan informasi. Lembaran-lembaran kertas tersebut
dapat berisi tulisan-tulisan, gambar atau foto. Informasi yang disajikan dalam
media cetakan untuk pengajaran meliputi materi yang berkaitan dengan pokok-
pokok bahasan yang akan diajarkan.
Beberapa kelebihan media cetakan menurut Azhar Arsyad (2011: 38)
yaitu sebagai berikut.
a. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing.
b. Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan
mengikuti urutan pikiran secara logis.
c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal
lumrah, dan ini dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar
pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan
visual.
d. Media cetak harus diperbarui dan direvisi sesuai dengan perkembangan
dan temuan-temuan baru dalam bidang ilmu itu, materi tersebut dapat
direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.
Modul pembelajaran aksara Jawa akan didesain sesuai dengan SK dan KD
aksara Jawa kelas V semester genap. Modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa akan dirancang agar siswa dapat melakukan penilaian
secara mandiri. Pembuatan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawa dimaksudkan agar dapat mengefektifkan waktu pembelajaran bahasa Jawa
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yang relatif singkat terutama alokasi waktu untuk materi pembelajaran aksara
Jawa yang terintegrasi dalam mata pelajaran bahasa Jawa. Pengembangan modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa akan dikemas secara menarik,
materi yang disajikan dari yang sederhana ke yang lebih kompleks. Sumber
belajar modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa akan didesain
dengan berbagai macam warna agar dapat menarik minat belajar siswa.
E. Definisi Operasional
1. Pembelajaran Aksara Jawa
Aksara Jawa merupakan salah satu materi pembelajaran di dalam
muatan lokal bahasa Jawa. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler yang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa sesuai dengan kebudayaan
daerah masing-masing. Ruang lingkup pembelajaran aksara Jawa meliputi
materi tentang aksara legena, pasangan aksara legena, aksara murda (huruf
kapital), aksara rekan (kata serapan), pasangan aksara rekan, sandhangan aksara
Jawa, tanda baca, dan angka Jawa.
2. Modul PembelajaranKeterampilan Membaca Aksara Jawa
Modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa ini merupakan
sumber belajar yang dikembangkan berdasarkan SK dan KD aspek membaca di
kelas V semester genap dan digolongkan ke dalam media cetak yang berbasis
cetakan dan visual yang berisi gambar-gambar ilustrasi pendukung untuk
pembelajaran aksara Jawa. Ilustrasi/gambar dalam modul tersebut akan dibuat
sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa kelas V sekolah
dasar.
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3. Keterampilan Membaca Aksara Jawa
Keterampilan membaca merupakan kegiatan mengartikan makna
simbol-simbol tertentu yang biasanya disebut dengan huruf. Membaca
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dapat bermanfaat untuk
melatih keterampilan lainnya terutama keterampilan menulis. Penilaian
keterampilan membaca aksara Jawa dalam penelitian dan pengembangan ini
yaitu kategori pengolahan dangkal. Penilaian hanya terbatas pada membaca
kata-kata aksara Jawa dan kalimat sederhana. Pertanyaan pada soal-soal latihan
dan soal evaluasi berpusat pada kata dan kalimat sederhana aksara Jawa.
Penilaian pada modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa disusun
agar dapat digunakan siswa secara mandiri.
F. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Devi Rahayu Kusumawardani pada tahun 2013 dengan
judul Konversi Kata Bahasa Jawa Sederhana ke dalam Aksara Jawa sebagai
Modul Pembelajaran untuk Anak Sekolah Dasar 1 Wergu Kulon. Para siswa
lebih menyukai belajar ilmu yang berhubungan dengan teknologi daripada
mempelajari Aksara Jawa. Guna meningkatkan minat para siswa dalam
mempelajari Aksara Jawa tersebut, maka tidak ada salahnya jika proses
belajar menggunakan teknologi dengan tujuan untuk menarik minat siswa
untuk belajar aksara Jawa yang dikemas sedemikian rupa agar siswa merasa
senang. Dengan adanya aplikasi media pembelajaran konversi kata bahasa
38
Jawa kedalam aksara Jawa ini, pada hasil akhir siswa lebih cepat memahami
dan tertarik untuk menulis huruf aksara Jawa.
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ismatus Sariroh pada tahun 2016 dengan judul
Pengembangan Media Tali Andha Aksara Jawa untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas V SDN Sendangadi 1.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi mendapatkan
skor akhir 4,75 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi oleh ahli media
memperoleh skor akhir 4,86 dengan kategori sangat baik. Hasil respon
siswa pada uji lapangan awal memperoleh skor rata-rata 4,80 dengan
kategori sangat baik. Hasil respon siswa pada uji lapangan utama
memperoleh skor rata-rata 4,65 dengan kategori sangat baik. Hasil respon
siswa pada uji lapangan operasional memperoleh skor rata-rata 4,33 dengan
kategori sangat baik. Hasil tes keterampilan membaca aksara Jawa
memperoleh skor rata-rata 3,98 dengan kategori baik. Media Tali Andha
Aksara Jawa yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V SDN Sendangadi 1.
39
G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian dan pengembangan modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa yaitu sebagai berikut.
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Studi literatur dan pengamatan pembelajaran aksara Jawa di lapangan
memberikan hasil bahwa pembelajaran aksara Jawa masih dilakukan secara
konvensional. Pembelajaran tersebut masih belum ada variasi media pembelajaran
serta konsep permainan dalam penyampaian materi. Siswa merasa kurang tertarik
dengan materi yang disampaikan oleh guru, pada hal ini terkait dengan
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aksara Jawa
Siswa lebih
mudah belajar
aksara Jawa
1. Proses pembelajaran yang konvensional dan kurang
menyenangkan.
2. Belum ada sumber belajar yang mendukung.
3. Siswa sulit dalam belajar aksara Jawa.
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pembelajaran aksara Jawa. Siswa merasa kesulitan untuk mempelajari aksara
Jawa. Beberapa siswa menganggap bahwa aksara Jawa sudah ketinggalan zaman.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi inovasi sumber
belajar dalam pembelajaran aksara Jawa yaitu modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa. Modul pembelajaran tersebut diharapkan dapat membuat
siswa merasa tertarik terhadap pembelajaran aksara Jawa dan tercipta
pembelajaran aksara Jawa yang lebih interaktif sehingga siswa lebih mudah untuk
menguasai keterampilan membaca aksara Jawa.
H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut, hipotesis yang
dapat diajukan sebagai berikut: modul pembelajaranketerampilan membaca aksara
Jawa dapat dikembangkan sebagai sumber belajar untuk siswa kelas V sekolah
dasar.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan salah
satu metode penelitian dan pengembangan yang sering dikenal dengan Research
and Development(R&D). Sugiyono (2013:407) menyatakan bahwa metode
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Walter R. Borg
(1981:221) menjelaskan bahwa in contrast, the objective of educational R&D is a
finished product that can be used effectively in educational programs. Penelitian
dan pengembangan tersebut digunakan untuk menghasilkan produk yang
mendukung keefektifan proses pendidikan.
Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (Punaji
Setyosari, 2010: 194) adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan. Produk yang dihasilkan didapatkan melalui
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk
tersebut melalui uji expert judgment. Nana Syaodih Sukmadinata (2010:57)
menyatakan bahwa dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan dapat
digunakan untuk mengembangkan buku, modul, media pembelajaran, instrumen
evaluasi, model-model kurikulum, pembelajaran, evaluasi, bimbingan,
manajemen, pengawasan, dan pembinaan staf. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian dan pengembangan ini yaitu berupa modul pembelajaran keterampilan
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aksara Jawa untuk kelas V SD Negeri Surokarsan. Modul pembelajaran
keterampilan aksara Jawa dikembangkan dengan menggunakan model dari Walter
R. Borg. Alasan penggunaan model tersebut karena dalam proses
pengembangannya lebih runtut. Sugiyono (2011: 298) menjelaskan langkah
penelitian dan pengembangan pada gambar berikut.
Gambar 2. Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D)
Sepuluh langkah pelaksanaan metode penelitian dan pengembangan menurut
Walter R. Borg (1981: 222-223) menjelaskan bahwa the major steps in the R & D
cycle are as follows: research and information collecting, planning, develop
preliminary  form of product, preliminary field testing, main product revision,
main field testing, operational product revision, operational field testing, final
product revision, dan dissemination and distribution.
Langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian
pengembangan ini hanya sampai dengan langkah kesembilan saja karena
keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti. Penjabaran tahap pada
pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa yaitu.
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1. Tahap pertama: penelitian dan pengumpulan data (research and information
collecting)
Pada tahap pertama kegiatan yang dilakukan dalam penelitian dan
pengembangan ini yaitu mencari potensi permasalahan minat siswa dalam
pembelajaran aksara Jawa di sekolah dasar, ketercapaian materi aksara Jawa di
kelas V sekolah dasar, hasil belajar siswa terkait materi aksara Jawa, sarana dan
pra sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran, serta mengenai sumber
belajar yang digunakan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Pengumpulan data yang ingin dicapai dengan adanya identifikasi kebutuhan.
Studi literatur mengenai pembelajaran bahasa Jawa terutama aksara Jawa.
2. Tahap kedua: perencanaan (planning)
Setelah melalui tahap pengumpulan data sebagai sumber awal dalam
melakukan penelitian dan pengembangan, peneliti berencana membuat modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa untuk membantu guru dalam
proses belajar mengajar di kelas. Tahap ini mencakup pula mengenai rencana
yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa.
3. Tahap ketiga: pengembangan draf produk (develop preliminary form of
product)
Tahap pengembangan draf produk berati mulai membuat desain awal
dari produk modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Desain
awal yang dibuat merupakan gambaran kasar bentuk rancangan modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Pembuatan desain modul
44
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa meliputi: bentuk modul dan
petunjuk penggunaan modul. Tahap pembuatan modul sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat dan masukan saran dari berbagai pihak terkait kesesuaian
modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Setelah produk
dikembangkan kemudian produk tersebut harus divalidasi kepada ahli yang
meliputi ahli materi dan ahli media. Uji validasi diajukan kepada orang yang
berkompeten dalam bidang tersebut.
4. Tahap keempat: uji coba lapangan awal (preliminary field testing)
Uji coba lapangan dilakukan dengan menguji modul pembelajaran
tersebut kepada 3 orang siswa kelas V SD Negeri Surokarsan. Hasil yang berupa
saran pada uji coba lapangan awal akan dijadikan masukan dalam perbaikan
modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa tersebut.
5. Tahap kelima: merevisi hasil uji coba (main product revision)
Tahap revisi dari uji coba lapangan awal yang telah dilaksanakan
merupakan kegiatan perubahan atas saran yang diberikan oleh siswa terkait
dengan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Tahap revisi
ini dapat dilakukan hingga produk tersebut mendapatkan hasil layak untuk diuji
coba lapangan.
6. Tahap keenam: uji coba lapangan (main field testing)
Uji coba lapangan awal modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa dilakukan setelah produk diuji oleh ahli dan telah direvisi. Uji coba
lapangan dapat dilakukan dengan menguji produk tersebut melalui kelompok
kecil yang dapat mewakili populasi. Uji coba lapangan dilakukan pada
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kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa. Uji coba lapangan dilakukan
setelah uji coba awal kemudian modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa direvisi ataupun tidak.
7. Tahap ketujuh: penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational
product revision)
Penyempurnaan produk dilakukan atas hasil uji coba lapangan awal
yang telah direvisi dan uji coba lapangan yang telah direvisi.
8. Tahap kedelapan: uji pelaksanaan lapangan (operational field testing)
Uji pelaksanaan lapangan merupakan tahap pengujian produk kepada
siswa dalam jumlah yang banyak. Uji pelaksanaan lapangan dilakukan pada 10
siswa kelas V sekolah dasar.
9. Tahap kesembilan: penyempurnaan produk akhir (final productrevision)
Penyempurnaan produk akhir dilakukan dengan revisi dari uji validasi
yang telah dilaksanakan merupakan kegiatan perubahan atas saran yang
diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan hasil angket siswa terkait dengan
modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa. Mengevaluasi hasil uji
produk mengenai kekurangan produk agar dapat disempurnakan. Merevisi
produk agar mendapatkan hasil akhir dari produk. Revisi ini dilakukan atas dasar
hasil validasi ahli materi, ahli media, dan hasil angket siswa. Revisi produk akhir
ini akan menghasilkan produk akhir yang dapat diproduksi masal.
10. Tahap kesepuluh: diseminasi dan implementasi (dissemination and
distribution)
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Diseminasi, implementasi, dan disebarluaskan merupakan tahap
terakhir dari metode penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh
Walter R. Borg. Tahap diseminasi, implementasi, dan penyebaran dilakukan
dengan melaporkan hasil produk dalam temuan profesional dan dalam jurnal.
Kemudian produk tersebut dapat diproduksi secara masal dan disebarluaskan.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan menggunakan
model pengembangan Borg dan Gall yaitu sebagai berikut.
Gambar 3. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran
Revisi II
Expert judgment (ahli materi)
Expert judgement (ahli media)
Expert judgment (ahli materi)
Expert judgment (ahli media)
Uji coba awal Revisi III dan analisis
Uji coba (utama dan operasional)
Produk akhir
Revisi IV dan analisis
Desain Modul PembelajaranKeterampilan Membaca Aksara Jawa
Revisi I Produk media
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Sumber belajar pembelajarana aksara
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perpustakaan dan lingkungan.
Studi Pustaka
Pembelajaran aksara Jawa di
kelas V SD, media pembelajaran,
dan karakteristik siswa SD
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C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi produk modul pembelajaran yang sesuai
dengan keterampilan membaca aksara Jawa untuk siswa kelas V sekolah dasar.
Pengujian produk dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data informasi dan
mengetahui efektivitas produk tersebut. Penelitian ini dimulai dengan
indentifikasi permasalahan yang ada kemudian membuat rancangan modul
pembelajaran sebagai solusinya. Tahap berikutnya yaitu pembuatan modul
pembelajaran yang kemudian diujikan kepada ahli materi dan ahli media. Setelah
uji materi dan media kemudian dilakukan revisi I dan revisi II. Setelah
mendapatkan uji kelayakan produk melalui uji ahli materi dan media, produk
tersebut dapat diujikan pula kepada siswa dengan tiga tahap yaitu sebagai berikut.
1. Uji coba lapangan awal
Uji coba lapangan awal merupakan pengujian terhadap tiga orang siswa
kelas V sekolah dasar. Uji coba lapangan awal dimaksudkan untuk
pengujian awal produk agar mendapatkan revisi III. Uji coba ini dilakukan
untuk menguji produk modul pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawa.
2. Uji coba lapangan utama
Uji coba lapangan utama terdiri dari lima orang siswa kelas V sekolah dasar.
Uji coba lapangan utama dimaksudkan untuk mendapatkan revisi IV
berdasarkan hasil diskusi dengan ahli materi tentang modul pembelajaran
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keterampilan membaca aksara Jawa. Analisis terhadap hasil data yang
diperoleh dan kemudian dilakukan revisi terhadap produk tersebut.
3. Uji coba lapangan operasional
Uji coba operasional merupakan uji coba terhadap sepuluh siswa kelas V
sekolah dasar. Uji coba operasional dilakukan setelah analisis dan revisi IV.
Sebelum melakukan uji operasional, perlu dilakukan pula pembuatan
perencanaan pembelajaran di dalam kelas. Setelah mendapatkan data uji
coba lapangan operasional maka dilakukan revisi dan analisis produk
sehingga setelah pengujian produk, penelitian akan menetapkan produk
akhir dan menarik kesimpulan dari penelitian pengembangan ini.
D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data dan instrumen dalam penelitian dan
pengembangan ini yaitu sebagai berikut.
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dapat pula disebut dengan teknik
pengumpulan data. Sugiyono (2009:62) menyatakan bahwa “teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan ini pada tahap awal
dengan observasi dan wawancara mengenai pembelajaran aksara Jawa di kelas
V SD Negeri Surokarsan. Selanjutnya untuk pengambilan data menggunakan
angket uji kelayakan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa
kepada ahli materi, ahli media, dan siswa.
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2. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang dapat membantu peneliti untuk
memperoleh data penelitian. Penelitian dapat memberikan nilai yang baik
bahkan tinggi jika dalam mengerjakannya dengan teliti dan sistematis. Punaji
Setyosari (2010: 180) menyatakan bahwa hasil atau data penelitian itu sangat
tergantung pada jenis alat (instrumen) pengumpul datanya. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan lembar angket ahli materi, ahli media, dan angket
siswa. Lembar angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberi tanggapan
oleh subjek peneliti yang disusun berdasarkan kisi-kisi, kemudian dikembangkan
dalam indikator-indikator dan kemudian dijabarkan menjadi butir pertanyaan.
Pada penelitian dan pengembangan ini skala likert digunakan untuk
mengukur pendapat seseorang mengenai modul pembelajaran. Sugiyono (2013:
134) menjelaskan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Sugiyono (2013: 135) menjelakan bahwa instrumen penelitian yang
menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan
ganda. Bentuk instrumen dalam penelitian dan pengembangan ini dibuat bentuk
checklist dan pilihan ganda. Tipe jawaban yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah berbentuk checklist (√) untuk angket uji ahli dan
pilihan ganda untuk angket siswa. Alternatif skor jawaban yang diberikan oleh
ahli media, ahli materi dan siswa pada pernyataan positif  dan pernyataan negatif
adalah sebagai berikut.
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Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataan
Positif (+) Negatif (-)
Sangat baik 5 1
Baik 4 2
Cukup baik 3 3
Kurang baik 2 4
Sangat kurang baik 1 5
Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan untuk mengembangkan modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa yaitu sebagai berikut.
a. Angket Penilaian InstrumenAhli Materi
Instrumen ahli materi berisi kesesuaian materi pembelajaran aksara
Jawa di kelas V sekolah dasar ditinjau dari indikator kesesuaian materi dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, kedalaman materi, dan kesesuaian tingkat pemahaman materi. Berikut
ini adalah kisi-kisi instrumen ahli materi.
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
No. Indikator No Butir
1. Kesesuaian materi dengan standarkompetensi 1
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2
3. Kesesuaian materi dengan tujuanpembelajaran 3, 4, 5, 6, 7
4. Kesesuaian materi dengan karakteristik
siswa 8, 9
5. Kedalaman isi materi 10,11, 12, 13,14, 15, 16
6. Kesesuaian tingkat pemahaman materi 17, 18, 19, 20
b. Angket Penilaian Instrumen Ahli Media
Instrumen ahli materi berisi kesesuaian modul pembelajaran aksara
Jawa di kelas V sekolah dasar ditinjau dari indikator kesesuaian pemilihan
media, daya tarik media, kesesuaian fungsi media, pentunjuk penggunaan
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media, kelengkapan soal, user friendly, self assessment, dan kesesuaian modul
dengan kebutuhan siswa. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen ahli media.
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media
No. Indikator No. Butir
1. Kesesuaian  pemilihan jenis media 1, 2, 3, 4
2. Daya tarik media 5, 6
3. Kesesuaian fungsi media 7, 8, 9, 10, 11
4. Kesesuaian petunjuk penggunaan media 12, 13
5. Kelengkapan soal 14, 15
6. User friendly 16
7. Self assessment 17
8. Kesesuaian modul dengan kebutuhan siswakompetensi 18, 19
c. Angket Penilaian Instrumen Siswa
Instrumen pengguna berisi kesesuaian modul pembelajaran aksara
Jawa di kelas V sekolah dasar ditinjau dari indikator kemudahan pemahaman
materi, kejelasan soal, desain modul pembelajaran, keamanan modul
pembelajaran, kemudahan penggunaan, dan indikator ketertarikan minat siswa.
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen siswa.
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Siswa
No. Indikator Butir
1. Kemudahan pemahaman materi 1
2. Kejelasan soal 2
3. Desain modul pembelajaran 3, 4, 5, 6
4. Tingkat keamanan modul pembelajaran 7
5. Kemudahan penggunaan modul pembelajaran 8
6. Menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa 9, 10
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah cara untuk mengolah data hasil
penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu melalui perolehan data
validasi angket ahli media, ahli materi, serta angket siswa yang akan dianalisis
52
dan dihitung. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis data-data kuantitatif yang
berbentuk angka hasil perhitungan kedalam kata-kata atau kalimat.
Perhitungan nilai rata-rata menurut Riduwan (2013: 102) perhitungannya
dengan cara menunjukkan semua nilai data dibagi banyak data dijabarkan dengan
rumus: ̅ = Σ
Keterangan:̅ = mean (rata-rata)Σ = Jumlah tiap data
= Jumlah data
Perhitungan untuk mencari kategori kelayakan media menggunakan
pedoman konversi skor ideal yang dijabarkan pada tabel Eko Putro Widoyoko
(2009: 238) dapat dilakukan dengan rumus yaitu sebagai berikut.
Tabel 10. Nilai Rerata Total Skor Masing-Masing Komponen
No. Rumus Rerata Skor Klasifikasi
1. > + 1,8 × > 4,2 Sangat Baik
2. + 0,6 × < ≤ + 1,8 × > 3,4 – 4,2 Baik
3. − 0,6 × < ≤ + 0,6 × > 2,6 – 3,4 Cukup
4. − 1,8 × < ≤ − 0,6 × > 1,8 – 2,6 Kurang
5. ≤ − 1,8 × ≤ 1,8 Sangat Kurang
Keterangan:
(rerata ideal) = (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
(simpangan baku ideal) = (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)
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= skor empiris
Tabel 11. Konversi Skor Menjadi Kategori Kualitatif
No. Rumus Kategori
1. 4,2 < ≤ 5 Sangat Layak
2. 3,4 < ≤ 4,2 Layak
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup Layak
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang Layak
5. 1 < ≤ 1,8 Sangat Kurang Layak
F. Kriteria Keberhasilan Produk
Pengembangan modul pembelajaran ini dikatakan berhasil apabila
produk akhir mencapai hasil penilaian (validasi) dari angket ahli materi, ahli
media, dan angket siswa berhasil mencapai kategori “layak”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Proses Pengembangan
Prosedur pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa mengikuti langkah-langkah Borg dan Gall (1881: 222-223) yaitu
sebagai berikut.
1. Melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan informasi
Studi pendahuluan dilakukan dengan mengkaji informasi yang akan
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan produk. Pengumpulan informasi
tentang cara pembuatan modul pembelajaran juga dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangan sebuah modul pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawa. Pengumpulan informasi diperoleh dengan cara studi literatur.
Pengumpulan informasi tentang materi pembelajran aksara Jawa diperoleh dari
mengkaji kurikulum muatan lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa SD/MI.
Studi pendahuluan dan pengumpulan informasi yang telah dilakukan
yaitu dengan cara wawancara dan observasi dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa kelas V SD N Surokarsan Yogyakarta. Wawancara dan observasi yang
dilakukan pada bulan Februari 2016 diperoleh hasil sebagai berikut.
a. Penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar untuk menyampaikan
materi aksara Jawa masih kurang variatif.
b. Guru menggunakan media cetak yang berupa poster.
c. Selama pembelajaran aksara Jawa, siswa masih sering melihat buku paket
saat mengerjakan tugas.
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d. Siswa masih sering merasa sulit untuk mempelajari dan menghafal aksara
Jawa.
e. Nilai siswa dalam pembelajaran aksara Jawa masih tergolong rendah.
Berdasarkan informasi tersebut, produk yang dapat dikembangkan yaitu
media pembelajaran yang berupa modul pembelajaran. Modul dipilih sebagai
solusi tersebut karena modul pembelajaran dapat digunakan secara mandiri oleh
siswa sehingga dapat mengakomodasi proses pembelajaran membaca aksara
Jawa. Sejalan dengan pendapat dari Ali Mudlofir (2011: 150) yang menyatakan
bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif
dan efisien. Andi Prastowo (2011: 66) juga menjelaskan bahwa modul pada
dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau
bimbingan yang minimal dari pendidik. Modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa tersebut juga akan disesuaikan dengan karakteristik siswa
kelas V SD. Hasil literatur ini digunakan sebagai dasar pengembangan bahan
ajar yang berupa modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa.
2. Melakukan perencanaan
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan pengumpulan informasi, dapat
ditentukan bahwa produk yang akan dikembangkan yaitu media pembelajaran
berupa bahan ajar dengan jenis modul pembelajaran keterampilan membaca
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aksara Jawa kelas V SD. Perencanaan pembuatan modul pembelajaran
keterampilan aksara Jawa  yaitu dengan merumuskan penggunaan modul,
menyesuaikan modul dengan materi aksara Jawa kelas V SD, mempersiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan dalam pengembangan modul tersebut, dan
merancang desain modul.
a. Membuat rumusan tujuan modul
Tujuan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa
yaitu didasarkan pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
dalamKurikulum Muatan Lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa tahun 2010
dengan SK 7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa. KD 7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan
pasangan. Berdasarkan SK dan KD tersebut, dirumuskan indikator
pembelajaran yaitu maos aksara Jawa legena, maos aksara sandhangan
swara, maos pasangan aksara Jawa, maos aksara sandhangan panyigeg
wanda, maos aksara sandhangan wyanjana, dan maos aksara tandha wacan.
Tujuan pembelajarannya yaitu maos aksara Jawa legena kanthi leres, maos
aksara sandhangan swara kanthi leres, maos pasangan aksara Jawa kanthi
leres, maos aksara sandhangan panyigeg wanda kanthi leres, maos aksara
sandhangan wyanjana kanthi leres, dan maos aksara tandha wacan kanthi
leres.Materi yang disajikan dalam modul tersebut dari bentuk sederhana ke
kompleks kemudian dari pengenalan huruf, kata, hingga ke kalimat. Materi
aksara Jawa legena, pengenalan vokal, pasangan, hingga tanda baca dalam
aksara diberikan untuk mendukung materi aksara Jawa tersebut.
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b. Membuat sketsa rancangan desain modul
Sketsa rancangan dibuat dengan menggunakan software Corel Draw
X7 untuk membuat gambar, bentuk bangun datar, mengedit garis, memberi
tulisan, memberi warna, menggabungkan bentuk, dan membentuk ukuran agar
menjadi kesatuan yang padu sesuai dengan rancangan desain modul tersebut.
c. Perencanaan bahan yang akan digunakan dalam memproduksi produk
Bahan yang digunakan dalam memproduksi modul pembelajaran
keterampilan aksara Jawa yaitu menggunakan kertas ivory dan kertas HVS.
Kertas ivory merupakan salah satu jenis kertas yang memiliki satu sisi licin
sedangkan sisi yang lainnya lebih bertekstur kesat. Kertas ivory digunakan
untuk cover modul pembelajaran pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawa. Kertas HVS merupakan singkatan dari houtvrij schrijfpapier (bahasa
Belanda), yang artinya kertas tulis bebas serat kayu. Kertas HVS tersebut
digunakan untuk mencetak isi modul pembelajaran pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa.
3. Melakukan pengembangan draft produk
Draft produk awal yang dikembangkan yaitu berupa bentuk desain
halaman cover depan, halaman cover belakang, desain halaman isi modul
pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, dan konten materi yang terdiri
dari: uraian materi, contoh, latihan-latihan, dan soal evaluasi. Tahap
pengembangan bentuk draft awal produk ini masih mengalami proses
perubahan sesuai dengan kritik, saran, dan komentar yang diberikan oleh ahli
dan berdasarkan uji lapangan.
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Pengembangan bentuk awal produk disesuaikan dengan pendapat dari
Ali Mudlofir (2011:151-152) yaitu:
a. Konsistensi
Konsistensi dalam pengembangan modul ini yaitu terletak pada
penggunaan font, tata letak, margin, dan spasi.
b. Format
Format yang digunakan dalam modul ini yaitu kertas berukuran A3
didesain sehingga membentuk dua bagian yang sama besar dengan posisi
horizontal.
c. Organisasi; tampilkan peta/bagan. Urutkan dan susun yang sistematis,
tempatkan gambar naskah yang menarik, susun dengan alur yang mudah
dipahami.
Pembuatan modul ini disusun dengan menyajikan alur yang mudah
dipahami oleh siswa kelas V SD. Modul diberi beberapa gambar pendukung
agar lebih menarik untuk dilihat dan dipelajari. Susunan penyajian materi dari
konsep dasar membaca huruf aksara Jawa sampai dengan materi membaca
kalimat aksara Jawa yang lebih kompleks. Penggunaan tabel dalam
pembuatan desain modul ini diharapkan dapat mempermudah pemahaman
siswa dan keterbacaan aksara Jawa tersebut.
d. Daya tarik; mengombinasikan warna, gambar, bentuk, dan ukuran huruf
yang sesuai, tugas dan latihan yang dikemas dengan sedemikian rupa.
Kombinasi warna digunakan sebagai daya tarik modul ini. Modul
diberi warna yang dapat membuat siswa tertarik untuk mempelajari modul
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ini. Berbagai gambar pendukung di susun guna menambah daya tarik modul.
Ukuran huruf dibuat tidak terlalu kecil agar tetap mudah dibaca dan tidak
terlalu besar agar tidak menghabiskan ruang pada kertas.
Berdasarkan prinsip tersebut, dihasilkan desain modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa. Modul pembelajaran keterampilan
membaca aksara Jawa dibuat dengan ukuran 22,5 cm x 28 cm. Modul
pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa terdiri dari bagian sampul dan
bagian isi modul.
Gambar 4. Desain halaman sampul depan dan belakang
Desain sampul bagian depan modul dilengkapi dengan keterangan judul
modul, keterangan kelas sasaran modul pembelajaran ini, dan desain gambar
yang menarik. Desain sampul bagian belakang didesain motif batik agar
menambah konsep kebudayaan Jawa. pemilihan warna merah dimaksudkan
untuk menambah semangat siswa dalam belajar dengan modul tersebut.
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Gambar 5. Halaman petunjuk penggunaan modul dan isi
Halaman isi modul ini pada bagian sebelah kiri merupakan petunjuk
penggunaan modul. Pada bagian sebelah kanan merupakan isi materi  aksara
pertama yang berupa materi aksara Jawa legena. Penomoran halaman isi modul
dimulai dari awal penyajian materi sehingga pada bagian halaman petunjuk
penggunaan modul tidak diberi nomor halaman.
Gambar 6. Halaman etimologi dan isi modul pembelajaran
Halaman etimologi (kiri) merupakan halaman yang dilengkapi dengan
tabel etimologi mengenai aksara Jawa. Dalam tabel tersebut dijelaskan berbagai
makna huruf-huruf Jawa tersebut. Halaman isi (kanan) merupakan halaman isi
yang berupa soal latihan membaca aksara Jawa legena. Beberapa contoh kata
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yang digunakan dalam latihan soal aksara Jawa legena yaitu kara, naga, lawa,
sanga, dan kaca.
Halaman isi modul yang terdiri atas halaman materi pasangan aksara
Jawa, halaman materi sandhangan aksara Jawa dan halaman soal latihan.
Halaman materi berisi pemaparan materi yang dibuat sedemikian rupa sehingga
dapat dengan mudah di pahami olah siswa. Halaman-halaman soal latihan
diurutkan dari latihan soal yang mudah ke latihan soal yang sulit.
Gambar 7. Desain Halaman isi modul 1
Halaman isi modul (sebelah kanan) berisi materi tentang pengenalan
aksara Jawa dengan pasangannya. Latihan soal atau gladhen (bagian kiri) diberi
beberapa ilustrasi agar menarik siswa dan mempermudah pemahaman siswa.
Beberapa kata yang digunakan dalam soal latihan aksara Jawa pasangan yaitu
wanara, paraga, wanagama, baya rawa, dan kaca mata.
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Gambar 8. Desain halaman isi modul 2
Halaman isi modul diatas berisi halaman materi tentang berbagai
macam sandhangan. Sandhangan dalam aksara Jawa adalah aksara yang
diberikan sebagai tambahan agar aksara Jawa tersebut dapat berbunyi vokal atau
sebagai penutup suku kata. Sandhangan dibagi menjadi tiga jenis yaitu
sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, dan sandhangan
pambukaning wanda.
Gambar 9. Desain halaman isi modul 3
Desain halaman isi modul berisi materi tentang materi tandha wacan
dan angka Jawa. Tandha wacan merupakan tanda baca yang terdapat di dalam
materi aksara Jawa. Tandha wacan terdiri atas titik, koma, dan aksara membuka
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kalimat yang disebut dengan adeg-adeg. Bagian kanan desain tersebut terdapat
soal latihan yang sudah lebih kompleks yaitu berupa kalimat aksara Jawa.
Gambar 10. Desain soal latihan halaman evaluasi
Halaman soal latihan tersebut didesain dengan membuat cerita Jawa
singkat tentang Jaka Tarub. Halaman evaluasi dibuat agar setelah selesai
pembelajaran dengan modul tersebut, siswa dapat mempelajari keterampilan
membaca yang lebih kompleks yaitu berupa kalimat.
Gambar 11. Desain halaman mind map
Halaman mind map berisi tentang aksara-aksara yang penulisannya
hampir sama bentuknya. Halaman ini dibuat dengan tujuan agar siswa dapat
mengenal bentuk aksara apa saja yang hampir sama bentuknya.
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4. Melakukan Uji Validasai Ahli
Uji validasi ahli merupakan proses pengujian media pembelajaran
keterampilan aksara Jawa kepada ahli yang berkompeten dalam bidang tersebut.
Uji validasi ahli dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media.
Penjelasan mengenai uji validasi ahli pada penelitian dan pengembangan ini
sebagai berikut.
a. Ahli materi
Uji validitas materi menilai tentang kelayakan modul pembelajaran
keterampilan aksara Jawa dari segi materi pembelajaran aksara Jawa kelas V
sekolah dasar. Uji validasi ahli materi dilakukan oleh seorang validator yang
melibatkan dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa yaitu Ibu Dra. Siti Mulyani,
M.Hum. dengan bidang keahlian yaitu: linguistik dan budaya Jawa. Validasi
materi dilakukan dalam lima kali pengujian. Validasi dilakukan dengan
menggunakan angket ahli materi.
b. Ahli media
Uji validitas mediamenilai tentang kelayakan modul pembelajaran
keterampilan aksara Jawa dari segi media yang sesuai dengan pembelajaran
aksara Jawa kelas V sekolah dasar. Uji validasi ahli media dilakukan oleh
seorang validator yang melibatkan dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan yaitu Bapak Estu Miyarso, M.Pd. dengan bidang keahlian yaitu:
media pendidikan, manajemen sistem pelatihan, dan penulisan karya ilmiah.
Validasi media dilakukan dalam tiga kali pengujian. Validasi dilakukan dengan
menggunakan angket ahli media.
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5. Melakukan uji coba lapangan dan revisi
Instrumen data uji coba lapangan adalah angket tertutup. Lembar angket
terlampir. Uji coba dilaksanakan sebanyak tiga kali. Uji coba lapangan awal
dengan subjek uji coba sebanyak tiga siswa dilakukan pada tanggal 23 Mei
2016. Uji coba lapangan utama dilaksanakan dengan subjek uji coba sebanyak
lima orang. Uji coba lapangan utama tersebut dilakukan pada tanggal 24 Mei
2016. Uji coba lapangan operasional dilaksanakan dengan subjek uji coba
sebanyak sepuluh orang. Uji coba lapangan operasional tersebut dilaksanakan
pada tanggal 25 Mei 2016.
B. Deskripsi Data
Pengembangan modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa
untuk kelas V SD ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
menurut Walter R. Borg (1981: 222-223) yaitu sebagai berikut: research and
information collecting, planning, develop preliminary  form of product,
preliminary field testing, main product revision, main field testing, operational
product revision, operational field testing, final product revision, dan
dissemination and distribution.
Kelebihan model pengembangan ini yaitu proses pengembangan lebih
sederhana dan runtut. Pada model pengembangan ini terdapat tahap validasi, uji
coba produk, dan revisi yang bertujuan untuk menjadikan produk ini lebih baik.
Proses validasi dilakukan dengan melibatkan dosen ahli media dan dosenahli
materi sebagai validator. Uji coba produk dilaksanakan sebanyak 3 kali yaitu, uji
coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional.
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Pada tahap uji coba lapangan terdapat beberapa revisi sehingga menjadikan modul
pembelajaran ini lebih sempurna.
Instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah angket. Data
yang diperoleh adalah data kuantitatif yang kemudian dikategorikan dalam data
kualitatif. Angket validator juga diperkuat dengan kotak saran dan komentar agar
validator dapat memberikan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki
modul pembelajaran tersebut.
C. Hasil Uji Coba Produk dan Analisis Data
1. Hasil Uji Validasi Expert Judgment
a. Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Uji validasi ahli materi dilakukan oleh seorang validator yang
melibatkan dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa yaitu Ibu Dra. Siti Mulyani,
M.Hum. dengan bidang keahlian yaitu: linguistik dan budaya Jawa. Analisis
data ahli materi ini menilai beberapa indikator, yaitu kesesuaian materi dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, kedalaman materi, dan kesesuaian tingkat pemahaman materi. Uji
validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa untuk kelas V SD yang telah
dikembangkan.
1) Hasil Uji Validasi Ahli Materi Pertama
Uji validasi ahli materi yang pertama diperoleh skor sebagai berikut.
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Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Materi Pertama
No Item Uji ke-I
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 1
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1
3. Kesesuaian materi dengan indikator 1
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1
5. Kejelasan konsep pembelajaran 2
6. Kesesuaian penggunaan ilustrasi/gambar mendukung
pemahaman materi 2
7. Menambah pemahaman siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa 2
8. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan  siswa
kelas V SD 1
9. Kesesuaian isi materi dengan karakteristik siswa kelas V
SD 2
10. Kedalaman isi materi yang disajikan 2
11. Kelengkapan isi materi/ringkasan 2
12. Kejelasan soal latihan dan soal evaluasi 2
13. Kejelasan tulisan aksara Jawa 2
14. Kejelasan tindak lanjut 2
15. Kejelasan bahasa petunjuk penggunaan 2
16. Kesesuaian tingkat kesulitan soal latian dan evaluasi 2
17. Kemudahan pemahaman untuk memahami materi 2
18. Menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran aksara Jawa 2
19. Memberikan ketertarikan siswa terhadap materi aksara
Jawa 2
20. Mempercepat proses belajar siswa 2
Jumlah 35
Rata-rata 1,75
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang pertama, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 1,75 yang berarti modul pembelajaran tersebut masih
tergolong pada kategori sangat kurang layak. Pada uji ahli materi pertama
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2016, pada modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa ini masih terdapat beberapa aspek materi
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yang belum terpenuhi sehingga perlu dilakukan revisi. Aspek yang perlu
direvisi yaitu sebagai berikut.
a) Penggunaan bahasa yang perlu untuk disamakan, jangan campur-
campur.
b) Aksara angka dan aksara murda tidak perlu dimasukkan dalam materi.
c) Pada aksara pasangan jangan ditulis titik-titik tetapi perlu disertakan
aksara legenanya.
d) Diberi keterangan, modul tersebut digunakan untuk keterampilan
membaca atau menulis.
e) Susunan modul diperbaiki dan dilengkapi.
f) Diberi tambahan deskripsi SK dan KD.
Revisi dilakukan berdasarkan atas saran, masukan, dan kritik dari
ahli materi. Berikut ini merupakan bagian modul yang direvisi dan setelah
direvisi.
Gambar 12. Halaman sampul sebelum direvisi ahli materi 1
Halaman sampul diatas bertuliskan “Modul Pembelajaran” penggunaan kata
tersebut masih dengan bahasa Indonesia. Judul modul sebelum direvisi yaitu
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“Modul Pembelajaran kagem Sinau Maca Aksara Jawa” masih menggunakan
bahasa campuran yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.
Gambar 13. Halaman sampul setelah direvisi ahli materi 1
Halaman sampul setelah direvisi tulisan “Modul Pembelajaran” diganti
dengan bahasa Jawa yaitu “Modhul Pasinaon”. Sehingga judul modul tersebut
menjadi “Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V
SD” beberapa kata seperti “maca” menjadi “maos” dalam judul sebelum
direvisi, diperbaiki dengan bahasa Jawa yang sesuai.
Beberapa halaman yang kurang sesuai dengan materi dihilangkan
karena materi yang disajikan kurang sesuai. Misalnya pada halaman mind
map ini dihilangkan saja seperti saran dari ahli materi.
Gambar 14. Halaman mind map sebelum revisi ahli materi 1
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Halaman mind map ini merisi tentang materi aksara-aksara yang hampir sama
dalam penulisannya namun pada materi ini masih terdapat aksara angka dan
aksara murda. Aksara angka dan aksara murda tidak termasuk dalam SK dan
KD kelas V SD.
Gambar 15. Halaman materi pasangan sebelum revisi ahli materi 1
Halaman materi pasangan sebelum revisi belum dilengkapi dengan
aksara legena tetapi hanya titik-titik saja. Pada halaman diatas, belum
terdapat tujuan pembelajaran yang harus dicantumkan dalam modul.
Gambar 16. Halaman pasangan setelah revisi ahli materi 1
Setelah direvisi, penambahan aksara legena pada halaman pasangan telah
dilakukan. Selain itu penulis juga menambahkan kata contoh (tuladha) agar
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dapat membantu siswa memahami materi pasangan aksara Jawa. Setelah
direvisi, halaman modul tersebut ditambah dengan “Ancasipun pasinaon:
Siswa saged maos aksara Jawa ngginakaken sandhangan”.
Gambar 17. Halaman purwaka dan kunci jawaban
Penulis memperbaiki susunan modul yang sebelumnya belum ada
pada desain modul pembelajaran. Penulis melengkapi susunan modul dengan
menambahkan halaman purwaka yaitu halaman pembuka modul dan halaman
kunci jawaban untuk memenuhi kaidah susunan modul.  Halaman purwaka
berisi tentang ucapan syukur atas terbentuknya modul tersebut dan penjelasan
tentang modul tersebut digunakan untuk siswa kelas V SD.
Gambar 18. Petunjuk penggunaan modul sebelum revisi ahli materi 1
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Sebelum revisi, halaman petunjuk penggunaan modul masih
menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa ngoko dan bahasa krama.
Gambar 19. Petunjuk penggunaan modul setelah revisi ahli materi 1
Bahasa pada petunjuk penggunaan modul disesuaikan dengan bahasa Jawa
krama. Perubahannya terletak pada kalimat “modul pembelajaran kagem
sinau aksara Jawa kelas V SD dipunperang dados:” diganti menjadi modhul
pasinaon kagem olah gladhi maca aksara Jawa klas V SD dipun perang
dados:”. Kalimat “cara nggunakake modul” diganti menjadi “tata cara
migunakaken modhul. Kata “paragraf” diganti menjadi “pada”. Modul ini
juga dirubah dari yang awalnya digunakan untuk kelompok diganti menjadi
individu. Kalimat “wacanen gladhen ing modul menika” diganti menjadi
kawaosa gladhen ing modhul menika”. Penulis juga menambahkan halaman
SK dan KD pada modul ini. Berikut ini adalah gambar halaman SK dan KD.
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Gambar 20. Halaman SK dan KD ahli materi 1
Halaman SK dan KD diperoleh dengan mengutip dari Kurikulum Muatan
Lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa SD/MI tahun 2010.
Gambar 21. Halaman gladhen 1 sebelum revisi ahli materi 1
Halaman modul gladhen 1 belum menggunakan bahasa krama tetapi
pada halaman tersebut masih menggunakan bahasa campuran ngoko. Soal
pada gladhen juga berjumlah ganjil sehingga akan membuat siswa kesulitan
dalam melakukan penilaian.
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Gambar 22. Halaman gladhen 1 setelah revisi ahli materi 1
Setelah revisi, halaman gladhen 1 ditambah dengan lima soal sehingga
jumlah keseluruhan soal latihan tersebut menjadi genap, hal tersebut akan
membantu siswa untuk melakukan penilaian secara mandiri. Kemudian kata
perintah diganti dengan kata “Kawaosa aksara Jawa ing ngandap menika!”.
Gambar 23. Halaman sandhangan sebelum revisi ahli materi 1
Halaman sandhangan sebelum direvisi belum terdapat tuladha atau
contoh untuk memberikan pemahaman kepada siswa.
75
Gambar 24. Halaman sandhangan setelah revisi ahli materi 1
Saran revisi dari ahli materi yang pertama yaitu memberikan tuladha atau
contoh pada setiap sajian materi sehingga siswa dapat memahami materi
tersebut dengan baik. Beberapa hal yang telah ditambahkan pada modul
tersebut membuat pergeseran nomor halaman.
Gambar 25. Gladhen 3 ahli materi 1
Penambahan soal latihan pada modul bertujuan untuk memberikan latihan
agar siswa lebih paham dengan materi yang disajikan.
2) Hasil Uji Validasi Ahli Materi Kedua
Uji validasi ahli materi yang kedua diperoleh skor sebagai berikut.
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Tabel 13. Hasil Validasi Ahli Materi Kedua
No Item Uji ke-II
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 1
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1
3. Kesesuaian materi dengan indikator 1
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1
5. Kejelasan konsep pembelajaran 2
6. Kesesuaian penggunaan ilustrasi/gambar mendukung
pemahaman materi 3
7. Menambah pemahaman siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa 2
8. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan  siswa
kelas V SD 2
9. Kesesuaian isi materi dengan karakteristik siswa kelas V SD 2
10. Kedalaman isi materi yang disajikan 2
11. Kelengkapan isi materi/ringkasan 2
12. Kejelasan soal latihan dan soal evaluasi 2
13. Kejelasan tulisan aksara Jawa 3
14. Kejelasan tindak lanjut 2
15. Kejelasan bahasa petunjuk penggunaan 2
16. Kesesuaian tingkat kesulitan soal latian dan evaluasi 2
17. Kemudahan pemahaman untuk memahami materi 2
18. Menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran aksara Jawa 2
19. Memberikan ketertarikan siswa terhadap materi aksara Jawa 2
20. Mempercepat proses belajar siswa 2
Jumlah 38
Rata-rata 1,9
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang kedua, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 1,9 yang berarti modul pembelajaran tersebut masih
tergolong pada kategori kurang layak. Pada uji ahli materi kedua
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2016, pada modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa ini masih terdapat beberapa aspek materi
yang belum terpenuhi sehingga perlu dilakukan revisi.
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Gambar 26. Halaman tindak lanjut setelah revisi ahli materi 2
Setelah uji ahli materi kedua, dosen memberikan saran dan kritik.
Saran dan kritik tersebut berupa penambahan soal tindak lanjut yang
bertujuan untuk memperdalam materi diberikan setelah soal latihan pada
masing-masing wulangan. Sebelum adanya revisi, dalam modul tersebut
masih belum ada soal tindak lanjut pada beberapa materi.
Gambar 27. Gladhen 4 sebelum revisi ahli materi 2
Pada gladhen 4 sebelum revisi soal nomor 3 bertuliskan “tembang
padhang bulan” penulisan tersebut perlu dicek penggunaan bahasanya.
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Gambar 28. Gladhen 6 setelah revisi ahli materi 2
Setelah revisi terjadi perubahan penomoran gladhen karena ada penambahan
halaman tindak lanjut yang telah dijelaskan sebelumnya. Sebelum revisi
tertulis gladhen 4 tetapi setelah revisi menjadi gladhen 6. Perbaikan penulisan
aksara Jawa pada soal nomor 3 diubah menjadi “tembang padhang mbulan”.
Gambar 29. Halaman tandha wacan sebelum revisi ahli materi 2
Pada halaman tersebut belum terdapat instruksi setelah tulisan
tuladha. Saran yang diberikan yaitu perlu adanya penambahan instruksi pada
bagian tersebut dan berlaku untuk seluruhnya.
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Gambar 30. Halaman tandha wacan setelah revisi ahli materi 2
Halaman tersebut setelah direvisi menjadi ada tambahan instruksi setelah
tuladha. Instruksi tersebut yaitu “dipunwaos tuladha aksara Jawa ing
ngandhap menika”.
Gambar 31. Gladhen 3 sebelum revisi ahli materi 2
Sebelum revisi ahli materi kedua, gladhen 3 pada modul
pembelajaran ini masih kurang sesuai pada penulisan adeg-adeg pada materi
yang bukan seharusnya. Beberapa kata dalam gladhen 3 masih kurang sesuai
dengan pemahaman siswa.
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Gambar 32. Gladhen 3 setelah revisi ahli materi 2
Setelah revisi, adeg-adeg dan tandha wacan pada kata-kata di gladhen 3
tersebut dihapus karena kurang sesuai pada cakupan materi yang disajikan.
Beberapa kata juga diubah agar siswa lebih mudah dalam memahami materi
tersebut.Perbaikan susunan halaman, struktur pada setiap halaman, dan
penambahan indikator disetiap BAB materi pembelajaran yaitu sebagai
berikut.
Gambar 33. Halaman sandhangan sebelum revisi ahli materi 2
Halaman ini masih terdapat dua materi pokok yang disajikan. Susunan pada
halaman ini masih belum sesuai. Indikator dalam modul tersebut masih belum
tercantum.
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Gambar 34. Halaman sandhangan setelah revisi ahli materi 2
Setelah revisi dilakukan, maka pada halaman tersebut ditambah dengan
indikator yang telah disesuaikan dengan sub materi pada modul. Contoh
indikator yang dituliskan yaitu “siswa saged maos aksara Jawa legena kanthi
leres”. Sebelum revisi, pada halaman tersebut terdapat dua sub materi yang
disajikan. Setelah revisi, diperoleh desain seperti gambar diatas. Sub materi
tersebut dipisah menjadi dua halaman yang berbeda dengan latihan soal dan
tindak lanjut yang berbeda pula. Oleh karena itu, dilakukan pula penambahan
dan penyusunan kembali jumlah halaman pada modul.
3) Hasil Uji Validasi Ahli Materi Ketiga
Uji validasi ahli materi yang ketiga diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 14. Hasil Validasi Ahli Materi Ketiga
No Item Uji ke-III
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 5
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5
3. Kesesuaian materi dengan indicator 2
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2
5. Kejelasan konsep pembelajaran 2
6. Kesesuaian penggunaan ilustrasi/gambar mendukung
pemahaman materi 3
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No Item Uji ke-III
8. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan  siswa kelas
V SD 3
9. Kesesuaian isi materi dengan karakteristik siswa kelas V SD 3
10. Kedalaman isi materi yang disajikan 3
11. Kelengkapan isi materi/ringkasan 3
12. Kejelasan soal latihan dan soal evaluasi 3
13. Kejelasan tulisan aksara Jawa 3
14. Kejelasan tindak lanjut 3
15. Kejelasan bahasa petunjuk penggunaan 4
16. Kesesuaian tingkat kesulitan soal latian dan evaluasi 3
17. Kemudahan pemahaman untuk memahami materi 4
18. Menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran aksara Jawa 4
19. Memberikan ketertarikan siswa terhadap materi aksara Jawa 4
20. Mempercepat proses belajar siswa 4
Jumlah 63
Rata-rata 3,15
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang ketiga, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 3,15 yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori cukup layak. Pada uji ahli materi ketiga
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2016, pada modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa ini masih terdapat beberapa aspek materi
yang belum terpenuhi sehingga perlu dilakukan revisi. Aspek yang perlu
direvisi yaitu mengganti kata yang lebih sesuai (wulangan), beberapa kata
pada gladhen dan tuladha, penyesuaian materi dengan buku sumber, dan
penggunaan bahasa perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa. Penjelasan
lebih rincinya sebagai berikut.
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Gambar 35. Halaman etimologi sebelum revisi ahli materi 3
Penulisan makna pada tabel etimologi pada aksara “da” antara
kolom ketiga dan kolom keempat masih sama. Kalimatnya yaitu “dumadining
dzat kang tanpa winangenan”.
Gambar 36. Halaman etimologi setelah revisi ahli materi 3
Setelah revisi maka perbaikannya menjadi “nampa kodrating urip miturut
peparinge”.
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Gambar 37. SK, KD dan etimologi sebelum revisi ahli materi 3
Sebelum adanya revisi, pada modul tersebut belum terdapat sumber
kutipan yang digunakan. Oleh karena itu diberi saran oleh ahli materi untuk
memberikan sumber yang dikutip.
Gambar 38. SK, KD, dan etimologi setelah revisi ahli materi 3
Setelah revisi, sumber kutipan dicantumkan dalam modul dan diletakkan
dibagian bawah kutipan. Sumber kutipan diberikan pada halaman SK dan KD
serta halaman etimologi aksara Jawa.
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Gambar 39. Desain halaman isi sebelum revisi ahli media 3
Sebelum revisi, pada modul tersebut masih belum tercantum
keterangan urutan pembelajaran ke- (wulangan). Kalimat perintah yang
digunakan juga masih belum sesuai dan penulisan dipun- masih salah. Kata
perintah pada modul sebelum direvisi yaitu “dipun waos tuladha/gladhen
aksara Jawa ing ngandhap menika”. Saran revisi yang diberikan yaitu
mengganti kata perintah/instruksi dan menambahkan keterangan
pembelajaran ke-(berapa).
Gambar 40. Desain halaman isi setelah revisi ahli media 3
Setelah revisi, perbaikan dilakukan dengan menambahkan kata wulangan
pada setiap materi yang disajikan dan berlaku pada semua materi. Kata
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perintah pada modul sebelum direvisi yaitu “dipun waos tuladha/gladhen
aksara Jawa ing ngandhap menika” diubah menjadi “kawaosa tembung
ingkang kaserat mawi aksara Jawa ing ngandhap menika”.
Gambar 41. Halaman sandhangan sebelum revisi ahli materi 3
Sebelum revisi, pada bagian tuladha masih belum terdapat
terjemahan dari aksara Jawa ke aksara latin. Saran yang diberikan yaitu pada
bagian tersebut sebaiknya diberi terjemahannya karena tuladha masih
merupakan contoh, jika memberikan contoh akan lebih baik jika hasil
terjemahannya juga diberikan sehingga mempermudah pemahaman siswa.
Sebelum revisi pada gladhen 3 masih terdapat beberapa soal latihan yang
kurang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Sarannya yaitu perbaikan
pada bagian gladhen agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
Gambar 42. Halaman sandhangan setelah revisi ahli materi 3
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Setelah revisi maka pada tabel tuladha diberi tambahan keterangan
terjemahan aksara Jawa yang dijadikan contoh. Perbaikan dilakukan pada
gladhen 3, misalnya pada soal nomor 2 sebelum revisi tertulis “reti” penulisan
“reti” kurang sesuai maka diganti dengan kata “buku”.
Gambar 43. Halaman pasangan sebelum revisi ahli materi 3
Sebelum revisi pada penjelasan materi pasangan aksara Jawa masih belum
ada kata-kata instruksi yang menyambungkan antara penjabaran arti
pasangan dan tabel pasangan aksara Jawa. Sarannya yaitu agar diberikan
kata-kata yang dapat menyambungkannya.
Gambar 44. Halaman pasangan setelah revisi ahli materi 3
Setelah revisi maka ditambahkan kata-kata “Wujudipun carakan aksara
pasangan, inggih menika:” untuk memperjelas materi.
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Gambar 45. Tindak lanjut 5 sebelum
revisi ahli media 3
Gambar 46. Tindak lanjut setelah revisi
ahli media 3
Pada tindak lanjut 5 terdapat lima soal yang digunakan untuk bahan
tindak lanjut. Pada soal nomor 2 masih terdapat kalimat yang tidak dapat
dibaca karena kesalahan penulisan. Saran yang diberikan yaitu agar
memperbaiki kalimat soal tersebut.Setelah revisi, kalimat soal tindak lanjut
nomor 2 diganti menjadi “aku kudu menyang kutha yogya”.
4) Hasil Uji Validasi Ahli Materi Keempat
Uji validasi ahli materi yang keempat diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 15. Hasil Validasi Ahli Materi Keempat
No Item Uji ke-IV
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 5
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5
3. Kesesuaian materi dengan indikator 5
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5
5. Kejelasan konsep pembelajaran 4
6. Kesesuaian penggunaan ilustrasi/gambar mendukung
pemahaman materi 4
7. Menambah pemahaman siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa 4
8. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan  siswa kelas
V SD 4
9. Kesesuaian isi materi dengan karakteristik siswa kelas V SD 4
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10. Kedalaman isi materi yang disajikan 4
11. Kelengkapan isi materi/ringkasan 4
12. Kejelasan soal latihan dan soal evaluasi 4
13. Kejelasan tulisan aksara Jawa 4
14. Kejelasan tindak lanjut 4
15. Kejelasan bahasa petunjuk penggunaan 4
16. Kesesuaian tingkat kesulitan soal latian dan evaluasi 4
17. Kemudahan pemahaman untuk memahami materi 4
18. Menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran aksara Jawa 4
19. Memberikan ketertarikan siswa terhadap materi aksara Jawa 4
20. Mempercepat proses belajar siswa 4
Jumlah 84
Rata-rata 4,2
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang keempat, diperoleh
hasil rata-rata sebesar 4,2yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori layak. Pada uji ahli materi keempat dilaksanakan
pada tanggal 20 Mei 2016, pada modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa ini masih terdapat beberapa aspek materi yang belum terpenuhi
sehingga perlu dilakukan revisi. Aspek yang direvisi yaitu perbaikan tabel
etimologi, mempelajari tentang tembung andhahan, dan penulisan sigeg.
Gambar 47. Halaman Gladhen 7 sebelum revisi ahli materi 4
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Sebelum revisi terdapat penulisan kata yang menggunakan sigeg “h”
namun belum sesuai. Penulisan kata “omahe” yang benar ditulis dengan
“omah-he”.
Gambar 48. Halaman Gladhen 7 setelah revisi ahli materi 4
Revisi dilakukan dengan menambahkan sigeg “h” pada penulisan
[aomh[a“omahe”.
Gambar 49. Halaman etimologi sebelum revisi ahli materi 4
Sebelum revisi pada tabel etimologi belum ada keterangan nomor 1,
2, dan 3. Saran yang diberikan yaitu agar ditambahkan nomor 1, 2, dan 3
karena tabel tersebut terpisah menjadi dua halaman yang berbeda sehingga
perlu adanya penambahan keterangan agar lebih mudah dipahami.
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Gambar 50. Halaman etimologi setelah revisi ahli materi 4
Revisi yang dilakukan yaitu dengan menambahkan baris penomoran.
Gambar 51. Tindak lanjut 2 sebelum revisi ahli materi 4
Pemilihan kata pada tindak lanjut 2 masih kurang sesuai dengan materi yang
disampaikan. Kata yang digunakan masih termasuk dalam kategori tembung
campuran, akan lebih baik jika menggunakan tembung lingga saja. Karena
capaian materi tersebut masih terbatas pada kata.
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Gambar 52. Tindak lanjut 2 setelah revisi ahli materi 4
Revisi dilakukan dengan mengubah kata-kata pada soal tindak lanjut. Soal
nomor 1 sebelumnya “maha suci” diganti menjadi “sapi”. Soal nomor 2
sebelumnya “marani” diganti menjadi “wulu”. Soal nomor 3 sebelumnya
“kebo giro” diganti menjadi “jati”. Soal nomor 4 sebelumnya “bebala” diganti
menjadi “sawo”. Soal nomor 5 sebelumnya “sanubari” diganti menjadi
“tumo”.
5) Hasil Uji Validasi Ahli Materi Kelima
Uji validasi ahli materi yang ketiga diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Materi Kelima
No Item Uji ke-V
1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 5
2. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5
3. Kesesuaian materi dengan indikator 5
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5
5. Kejelasan konsep pembelajaran 5
6. Kesesuaian penggunaan ilustrasi/gambar mendukung
pemahaman materi 4
7. Menambah pemahaman siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa 5
8. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan  siswa kelas
V SD 4
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No Item Uji ke-V
10. Kedalaman isi materi yang disajikan 5
11. Kelengkapan isi materi/ringkasan 5
12. Kejelasan soal latihan dan soal evaluasi 5
13. Kejelasan tulisan aksara Jawa 4
14. Kejelasan tindak lanjut 5
15. Kejelasan bahasa petunjuk penggunaan 4
16. Kesesuaian tingkat kesulitan soal latian dan evaluasi 5
17. Kemudahan pemahaman untuk memahami materi 5
18. Menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran aksara Jawa 5
19. Memberikan ketertarikan siswa terhadap materi aksara Jawa 5
20. Mempercepat proses belajar siswa 5
Jumlah 95
Rata-rata 4,75
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang kelima, diperoleh
hasil rata-rata sebesar 4,75 yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori sangat layak. Pada uji ahli materi kelima
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2016, pada modul pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa ini masih terdapat beberapa aspek materi
yang belum terpenuhi namun modul pembelajaran ini sudah dinyatakan layak
uji lapangan dengan sedikit revisi. Aspek yang perlu direvisi yaitu
penulisan pada halaman gladhen 3 dan tindak lanjut 2 perlu diperbaiki.
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Gambar 53. Halaman gladhen 3 dan tindak lanjut 2 sebelum revisi ahli materi 5
Halaman gladhen 3 pada soal nomor 9 dan 10 diubah dan perbaiki pemilihan
katanya sedangkan tindak lanjut 2 nomor 5 diperbaiki penulisannya.
Gambar 54. Halaman gladhen 3 dan tindak lanjut 2 setelah revisi ahli materi 5
Gladhen 3 nomor 9 diganti dengan kata “telo” dan nomor 10 diganti dengan
kata “soto”. Pada tindak lanjut 2 nomor 5 diganti penulisannya dari kata
“tumo” menjadi “tuma”.
b. Hasil Uji Validasi Ahli Media
Uji validasi ahli media dilakukan oleh seorang validator yang
melibatkan dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yaitu
Bapak Estu Miyarso, M.Pd. dengan bidang keahlian yaitu: media
pendidikan, manajemen sistem pelatihan, dan penulisan karya ilmiah.
Analisis data ahli media ini menilai beberapa indikator, yaitu kesesuaian
pemilihan media, daya tarik media, kesesuaian fungsi media, pentunjuk
penggunaan media, kelengkapan soal, user friendly, self assessment, dan
kesesuaian modul dengan kebutuhan siswa. Uji validasi ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran keterampilan membaca
aksara Jawa untuk kelas V SD yang telah dikembangkan. Uji validasi ahli
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media dilakukan sebanyak tiga kali pengujian. Pada pengujian ahli media
pertama dan kedua masih terdapat hal yang perlu diperbaiki sedangkan uji
ahli media ketiga, modul pembelajaran tersebut dapat diujikan ke lapangan
tanpa revisi. Penjelasan dari masing-masing uji media yaitu sebagai
berikut.
1) Hasil Uji Validasi Ahli Media Pertama
Uji validasi ahli media yang pertama diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 17. Hasil Validasi Ahli Media Pertama
No Item Uji ke-I
1. Kepraktisan media 5
2. Keawetan dan ketahanan media 5
3. Kesesuaian pemilihan media dengan tingkat perkembangandan karakter siswa kelas V SD 4
4. Kesesuaian desain dan pemilihan gambar pada moduldengan karakter siswa kelas V SD 3
5. Kesesuaian pemilihan kombinasi warna 2
6. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf 2
7. Gambar, ilustrasi, mind map membantu pemahaman siswa 3
8. Dapat  mengurangi verbalisme 4
9. Mengonkretkan konsep pembelajaran 4
10. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuandan minatnya 5
11. Mengakomodasi kesulitan siswa 4
12. Kejelasan petunjuk penggunaan media 4
13. Bahasa sederhana lugas komunikatif 4
14. Ketersediaan soal-soal latihan dan evaluasi 4
15. Ketersediaan rangkuman materi pembelajaran 4
16. Modul pembelajaran mudah untuk digunakan siswa (userfriendly) 3
17. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya (self assessment) 4
18. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kompetensi akhiryang ingin dicapai 4
19. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kebutuhan siswa 4
Jumlah 72
Rata-rata 3,8
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Berdasarkan hasil penilaian ahli media yang pertama, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 3,8 yang yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori layak. Uji media pertama dilaksanakan pada tanggal
18 April 2016, pada modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa
ini masih terdapat beberapa aspek media yang belum terpenuhi sehingga
perlu dilakukan revisi namun modul pembelajaran ini sudah dinyatakan layak
uji lapangan dengan revisi. Aspek yang perlu direvisi yaitu bagian cover
depan diberi nama identitas pengembang, logo, konsistensi font, dominan
warna merah diganti dengan warna hijau, dan modul perlu ditambah dengan
sinopsis. Penjelasannya sebagai berikut.
Gambar 55. Halaman sampul depan dan belakang sebelum revisi ahli media 1
Sebelum revisi, pada halaman sampul depan (sebelah kanan) dominan warna
merah, belum ada identitas penulis, dan belum tercantum logo UNY. Saran
yang diberikan oleh ahli media yaitu warna merah diganti dengan warna lain
yaitu warna hijau atau warna kuning. Identitas penulis harus dicantumkan
pada halaman sampul, dan akan lebih baik jika ditambah logo UNY. Sampul
halaman belakang modul masih terkesan kosong sehingga diberi saran agar
diberi sinopsis pada bagian tersebut.
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Gambar 56. Halaman sampul depan dan belakang setelah revisi ahli media 1
Perbaikan setelah revisi ahli media pertama yaitu sebagai berikut. Pemberian
nama identitas pengembang, penambahan logo, dan dominan warna merah
diganti dengan warna hijau. Pada halaman sampul belakang modul, perlu
ditambah dengan sinopsis. Sinopsis dibuat dengan bahasa Indosesia agar
pembaca yang ingin mengetahui isi buku tersebut dapat mudah memahami isi
modul tersebut.
Gambar 57. Petunjuk penggunaan dan etimologi sebelum revisi ahli media 1
Pada uji ahli media pertama, halaman tersebut dinilai bahwa ukuran font yang
digunakan kurang konsisten. Pada halaman petunjuk penggunaan modul, font
yang digunakan lebih besar daripada font pada tabel etimologi.
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Gambar 58. Petunjuk penggunaan dan etimologi setelah revisi ahli media 1
Perbaikan yang dilakukan pada modul tersebut yaitu penggunaan font yang
disamakan semua. Sehingga font tersebut ukurannya lebih konsisten. Penulis
juga memperbaiki susunan halaman modul agar dapat diprint bolak-balik.
2) Hasil Uji Validasi Ahli Media Kedua
Uji validasi ahli media yang kedua diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Media Kedua
No Item Uji ke-II
1. Kepraktisan media 5
2. Keawetan dan ketahanan media 5
3. Kesesuaian pemilihan media dengan tingkat perkembangandan karakter siswa kelas V SD 4
4. Kesesuaian desain dan pemilihan gambar pada moduldengan karakter siswa kelas V SD 4
5. Kesesuaian pemilihan kombinasi warna 5
6. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf 3
7. Gambar, ilustrasi, mind map membantu pemahaman siswa 4
8. Dapat  mengurangi verbalisme 4
9. Mengonkretkan konsep pembelajaran 4
10. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuandan minatnya 5
11. Mengakomodasi kesulitan siswa 4
12. Kejelasan petunjuk penggunaan media 5
13. Bahasa sederhana lugas komunikatif 4
14. Ketersediaan soal-soal latihan dan evaluasi 4
15. Ketersediaan rangkuman materi pembelajaran 4
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No Item Uji ke-II
17. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya (self assessment) 4
18. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kompetensi akhiryang ingin dicapai 4
19. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kebutuhan siswa 4
Jumlah 80
Rata-rata 4,2
Berdasarkan hasil penilaian ahli media yang kedua, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 4,2 yang yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori layak. Uji media kedua dilaksanakan pada tanggal 3
Mei 2016, pada modul pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa ini
masih terdapat beberapa aspek media yang belum terpenuhi sehingga perlu
dilakukan revisi namun modul pembelajaran ini sudah dinyatakan layak uji
lapangan dengan revisi. Aspek yang perlu direvisi yaitu konsistensi spasi
pada halaman purwaka, pada tabel etimologi dibuat rata kiri, kunci jawaban
perlu diperbaiki, margin diperbaiki, dan font tidak boleh melebihi 3 jenis.
Gambar 59. Purwaka dan kunci jawaban sebelum revisi ahli media 2
Halaman purwaka modul pembelajaran sebelum revisi, terlihat
bahwa susunannya sangat renggang dalam arti jarak spasi antar kata terlalu
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jauh. Sehingga ketika dilihat terkesan kurang rapi. Pada halaman kunci
jawaban, dibuat berputar 180 derajat, hal itu membuat pembaca kesulitan
dalam proses membaca. Saran yang juga diberikan oleh ahli media yaitu
perbaiki margin pada desain tersebut.
Gambar 60. Purwaka dan kunci jawaban setelah revisi ahli media 2
Setelah revisi, halaman purwaka pada modul diperbaiki jarak antar spasinya.
Pada halaman kunci jawaban dibuat biasa dan tidak terbalik. Margin pada
desain modul dibuat agar tulisan dan susunan paragraf pada modul terlihat
lebih rapi.
Gambar 61. Etimologi sebelum revisi ahli media 2
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Pada tabel etimologi diatas, terlihat bahwa isi tulisan dalam tabel tersebut
dibuat rata tengah. Namun hal tersebut memberikan kesan tidak rapi
penulisannya dan kurang enak untuk dipandang dan dibaca.
Gambar 62. Etimologi setelah revisi ahli media 2
Setelah revisi, tabel etimologi tersebut dibuat menjadi rata kiri, hal tersebut
menjadikan tulisan dalam tabel menjadi lebih enak untuk dibaca dan
menimbulkan kesan yang lebih rapi.
Gambar 63. SK, KD, dan etimologi sebelum revisi ahli materi 2
Sebelum revisi, modul pembelajaran ini terdiri dari lebih dari empat
font. Jenis font 1 yaitu arial, font 2 grobold, font 3 comic sans ms, dan font 4
hanacaraka. Terlalu banyak jenis font maka akan terkesan terlalu ramai.
1
3
2
4
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Gambar 64. SK, KD, dan etimologi setelah revisi ahli materi 2
Setelah revisi dilakukan, maka font yang dipilih yaitu font 1 grobold, font 2
comic sans ms, dan font 3 hanacaraka. Salah satu font diganti dengan font
yang telah ada agar tidak terlalu banyak font yang digunakan. Penulis juga
memperbaiki dan menyamakan besar font agar terlihat lebih rapi.
3) Hasil Uji Validasi Ahli Media Ketiga
Uji validasi ahli media yang ketiga diperoleh skor sebagai berikut.
Tabel 19. Hasil Validasi Ahli Media Ketiga
No Item Uji ke-III
1. Kepraktisan media 5
2. Keawetan dan ketahanan media 5
3. Kesesuaian pemilihan media dengan tingkat perkembangandan karakter siswa kelas V SD 4
4. Kesesuaian desain dan pemilihan gambar pada moduldengan karakter siswa kelas V SD 4
5. Kesesuaian pemilihan kombinasi warna 5
6. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf 5
7. Gambar, ilustrasi, mind map membantu pemahaman siswa 5
8. Dapat  mengurangi verbalisme 4
9. Mengonkretkan konsep pembelajaran 4
10. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuandan minatnya 5
11. Mengakomodasi kesulitan siswa 4
13. Bahasa sederhana lugas komunikatif 4
14. Ketersediaan soal-soal latihan dan evaluasi 4
103
No Item Uji ke-III
16. Modul pembelajaran mudah untuk digunakan siswa (userfriendly) 5
17. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya (self assessment) 4
18. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kompetensi akhiryang ingin dicapai 5
19. Kesesuaian modul pembelajaran dengan kebutuhan siswa 5
Jumlah 86
Rata-rata 4,5
Berdasarkan hasil penilaian ahli media yang ketiga, diperoleh hasil
rata-rata sebesar 4,5 yang yang berarti modul pembelajaran tersebut sudah
tergolong pada kategori sangat layak. Uji media ketiga dilaksanakan pada
tanggal 4 Mei 2016, pada modul pembelajaran keterampilan membaca aksara
Jawa sudah dinyatakan layak uji lapangan tanpa revisi.
2. Hasil Uji Coba Lapangan
a. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
Hasil uji coba lapangan awal yaitu sebagai berikut.
Tabel 20. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
No Responden Indikator1
Indikator
2
Indikator
3
Indikator
4
Indikator
5
Indikator
6 ̅ Kategori
1 NA 4 4 5 5 5 4,5 4,6 Sangat Layak
2 LAF 5 5 4,5 4 4 4,5 4,5 Sangat Layak
3 NPT 3 3 4,75 4 5 4 4,0 Layak
Rerata Skor 4 4 4,75 4,3 4,7 4,3
4,3 Sangat LayakKategori Layak Layak SangatLayak
Sangat
Layak
Sangat
Layak
Sangat
Layak
Keterangan:
Indikator 1 : Kemudahan pemahaman materi (soal no. 1)
Indikator 2 : Kejelasan soal (soal no.2)
Indikator 3 : Desain modul pembelajaran (soal no. 3, 4, 5, 6)
Indikator 4 : Tingkat keamanan modul pembelajaran (soal no. 7)
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Indikator 5 : Kemudahan penggunaan modul pembelajaran (soal no. 8)
Indikator 6 : Menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa (soal no. 9, 10)
Σ : Jumlah skor
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal dapat dinyatakan bahwa
responden pertama menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi
Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk digunakan oleh
siswa. Responden kedua menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk digunakan
oleh siswa. Responden ketiga menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem
Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut layak untuk digunakan
oleh siswa.
Berdasarkan hasil uji coba lapangana awal dapat dinyatakan bahwa
indikator pertama yaitu tentang kemudahan pemahaman materi yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 1 diperoleh hasil bahwa siswa dapat
memahami materi aksara Jawa dengan baik menggunakan modul pembelajaran
tersebut. Pada indikator kedua yaitu tentang kejelasan soal yang dijabarkan
pada butir pertanyaan nomor 2 diperoleh hasil bahwa soal dalam modul
pembelajaran tersebut sudah jelas. Pada indikator ketiga yaitu tentang desain
modul pembelajaran yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 3, 4, 5, dan
6 diperoleh hasil bahwa desain modul pembelajaran sangat menarik. Pada
indikator keempat yaitu tentang tingkat keamanan modul pembelajaran yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 7 diperoleh hasil bahwa modul
pembelajaran tersebut sangat aman bila digunakan oleh siswa. Pada indikator
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kelima yaitu tentang kemudahan penggunaan modul pembelajaran yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 8 diperoleh hasil bahwa modul
pembelajaran tersebut sangat mudah untuk digunakan oleh siswa. Pada
indikator keenam yaitu tentang menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa
yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 9 dan 10 diperoleh hasil bahwa
modul pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan ketertarikan dan minat
siswa.
b. Hasil Uji Coba Lapangan Utama
Hasil uji coba lapangan utama yaitu sebagai berikut.
Tabel 21. Hasil Uji Coba Lapangan Utama
No Responden Indikator1
Indikator
2
Indikator
3
Indikator
4
Indikator
5
Indikator
6 ̅ Kategori
1 DA 5 4 4 5 5 4,5 4,6 Sangat Layak
2 CW 5 4 4,5 5 5 4,5 4,7 Sangat Layak
3 ZF 3 4 4,75 4 5 3,5 4,0 Layak
4 VMR 3 4 5 5 5 5 4,5 Sangat Layak
5 PAP 5 5 4,5 4 4 5 4,6 Sangat Layak
Rerata Skor 4,2 4,2 4,6 4,6 4,8 4,5
4,5 Sangat LayakKategori Layak Layak SangatLayak
Sangat
Layak
Sangat
Layak
Sangat
Layak
Keterangan:
Indikator 1 : Kemudahan pemahaman materi (soal no. 1)
Indikator 2 : Kejelasan soal (soal no.2)
Indikator 3 : Desain modul pembelajaran (soal no. 3, 4, 5, 6)
Indikator 4 : Tingkat keamanan modul pembelajaran (soal no. 7)
Indikator 5 : Kemudahan penggunaan modul pembelajaran (soal no. 8)
Indikator 6 : Menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa (soal no. 9, 10)
Σ : Jumlah skor
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama dapat dinyatakan bahwa
responden pertama menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi
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Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk digunakan oleh
siswa. Responden kedua menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk digunakan
oleh siswa. Responden ketiga menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem
Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut layak untuk digunakan
oleh siswa. Responden keempat menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem
Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk
digunakan oleh siswa. Responden kelima menyatakan bahwa Modhul Pasinaon
kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk
digunakan oleh siswa.
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama dapat dinyatakan bahwa
indikator pertama yaitu tentang kemudahan pemahaman materi yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 1 diperoleh hasil bahwa siswa dapat
memahami materi aksara Jawa dengan sangat baik menggunakan modul
pembelajaran tersebut. Pada indikator kedua yaitu tentang kejelasan soal yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 2 diperoleh hasil bahwa soal dalam
modul pembelajaran tersebut sudah sangat jelas. Pada indikator ketiga yaitu
tentang desain modul pembelajaran yang dijabarkan pada butir pertanyaan
nomor 3, 4, 5, dan 6 diperoleh hasil bahwa desain modul pembelajaran sangat
menarik. Pada indikator keempat yaitu tentang tingkat keamanan modul
pembelajaran yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 7 diperoleh hasil
bahwa modul pembelajaran tersebut sangat aman bila digunakan oleh siswa.
Pada indikator kelima yaitu tentang kemudahan penggunaan modul
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pembelajaran yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 8 diperoleh hasil
bahwa modul pembelajaran tersebut sangat mudah untuk digunakan oleh siswa.
Pada indikator keenam yaitu tentang menumbuhkan ketertarikan dan minat
siswa yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 9 dan 10 diperoleh hasil
bahwa modul pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan ketertarikan dan
minat siswa.
c. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional
Hasil uji coba lapangan operasional yaitu sebagai berikut.
Tabel 22. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional
No Responden Indikator1
Indikator
2
Indikator
3
Indikator
4
Indikator
5
Indikator
6 ̅ Kategori
1 AMP 3 3 4 4 4 3 3,5 Layak
2 RDPS 2 3 4 5 5 4 3,8 Layak
3 SPN 5 5 5 5 5 5 5 Sangat Layak
4 MRS 2 2 2 3 2 2 2,2 Kurang Layak
5 YRS 4 4 3,75 5 5 4,5 4,4 Sangat Layak
6 DQ 5 5 4 5 5 4 4,7 Sangat Layak
7 AF 4 4 4 4 4 4 4 Layak
8 MIF 4 4 4 4 4 3,5 3,9 Layak
9 RDA 3 3 4 4 4 5 3,8 Layak
10 DIA 3 4 3,75 4 5 3,5 3,9 Layak
Rerata Skor 3,5 3,7 3,9 4,3 4,3 3,9
3,9 LayakKategori Layak Layak Layak SangatLayak
Sangat
Layak Layak
Keterangan:
Indikator 1 : Kemudahan pemahaman materi (soal no. 1)
Indikator 2 : Kejelasan soal (soal no.2)
Indikator 3 : Desain modul pembelajaran (soal no. 3, 4, 5, 6)
Indikator 4 : Tingkat keamanan modul pembelajaran (soal no. 7)
Indikator 5 : Kemudahan penggunaan modul pembelajaran (soal no. 8)
Indikator 6 : Menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa (soal no. 9, 10)
Σ : Jumlah skor
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Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional dapat dinyatakan
bahwa responden pertama menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut layak untuk digunakan oleh
siswa. Responden kedua menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut layak untuk digunakan oleh
siswa. Responden ketiga menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk digunakan
oleh siswa. Responden keempat menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem
Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut kurang layak untuk
digunakan oleh siswa. Responden kelima menyatakan bahwa Modhul Pasinaon
kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat layak untuk
digunakan oleh siswa. Responden keenam menyatakan bahwa Modhul
Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut sangat
layak untuk digunakan oleh siswa. Responden ketujuh menyatakan bahwa
Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut
layak untuk digunakan oleh siswa. Responden kedelapan menyatakan bahwa
Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut
layak untuk digunakan oleh siswa. Responden kesembilan menyatakan bahwa
Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut
layak untuk digunakan oleh siswa. Responden kesepuluh menyatakan bahwa
Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD tersebut
layak untuk digunakan oleh siswa.
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Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional dapat dinyatakan
bahwa indikator pertama yaitu tentang kemudahan pemahaman materi yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 1 diperoleh hasil bahwa siswa dapat
memahami materi aksara Jawa dengan baik menggunakan modul pembelajaran
tersebut. Pada indikator kedua yaitu tentang kejelasan soal yang dijabarkan
pada butir pertanyaan nomor 2 diperoleh hasil bahwa soal dalam modul
pembelajaran tersebut sudah jelas. Pada indikator ketiga yaitu tentang desain
modul pembelajaran yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 3, 4, 5, dan
6 diperoleh hasil bahwa desain modul pembelajaran sudah menarik. Pada
indikator keempat yaitu tentang tingkat keamanan modul pembelajaran yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 7 diperoleh hasil bahwa modul
pembelajaran tersebut sangat aman bila digunakan oleh siswa. Pada indikator
kelima yaitu tentangkemudahan penggunaan modul pembelajaran yang
dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 8 diperoleh hasil bahwa modul
pembelajaran tersebut sangat mudah untuk digunakan oleh siswa. Pada
indikator keenam yaitu tentang menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa
yang dijabarkan pada butir pertanyaan nomor 9 dan 10 diperoleh hasil bahwa
modul pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan ketertarikan dan minat
siswa.
D. Hasil Penyempurnaan Produk Terakhir (Final Product Revision)
Hasil penyempurnaan produk Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi
Maos Aksara Jawa Klas V SD dilakukan dengan cara menggabungkan saran dan
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komentar dari ahli materi, ahli media, serta siswa. Hasil akhir produk tersebut
yaitu sebagai berikut.
Halaman sampul modul pembelajaran
Halaman purwaka Halaman kapustakan
Halaman SK dan KD Halaman tata cara penggunaan modul
pembelajaran
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Halaman cara penilaian Halaman daftar isi
Halaman isi
Halaman isi
Halaman isi
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Halaman isi
Halaman isi
Halaman evaluasi Halaman ringkasan
Halaman Kunci Jawaban
Gambar 65.Revisi Produk Akhir Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos
Aksara Jawa Klas V SD
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan Membaca Aksara
Jawa
Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang berupa
modul pembelajaran dengan judul Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos
Aksara Jawa Klas V SD. Pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan
model pengembangan yang dikembangkan olehWalter R. Borg (1981: 222-223).
Langkah-langkah pengembangannya yaitu sebagai berikut research and
information collecting, planning, develop preliminary form of product,
preliminary field testing, main product revision, main field testing, operational
product revision, operational field testing, final product revision, dan
dissemination and distribution. Kelebihan model ini yaitu proses pengembangan
yang lebih sederhana dan runtut. Pada model pengembangan ini juga
menggunakan tahap validasi, revisi, dan uji coba yang menjadikan produk
menjadi lebih baik.
Modul pembelajaran ini memiliki perbedaan dengan modul
pembelajaran lain yaitu terletak pada bagian sampul dan isi modul ini. Terdapat
dua buah sampul pada modul pembelajaran ini yaitu sampul depan dan sampul
belakang. Pada sampul depan terdapat judul modul pembelajaran, gambar, nama
penulis, logo, dan sasaran modul pembelajaran tersebut. Pada sampul belakang
modul pembelajaran menampilkan sinopsis. Bagian sampul modul pembelajaran
ini dicetak berwarna agar lebih menarik.
Modul pembelajaran ini dibuat melalui tahap pembuatan draft desain
modul pembelajaran. Modul pembelajaran ini mengacu pada kurikulum tingkat
114
satuan pendidikan (KTSP) dan terdapat standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang diambil dari Kurikulum Muatan Lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya
Jawa SD/MI tahun 2010 yang sudah sesuai dengan muatan materi siswa kelas V
sekolah dasar dan tingkat perkembangannya. Bahasa yang digunakan dalam
modul pembelajaran ini adalah bahasa Jawa agar sesuai dengan judul modul
pembelajaran yang telah dibuat.
Surahman (Andi Prastowo, 2011: 113-114) menjelaskan bahwa struktur
modul yaitu sebagai berikut.
a. Judul modul
b. Petunjuk umum: kompetensi dasar, pokok bahasan, indikator pencapaian,
referensi, strategi pembelajaran, lembar kegiatan pembelajaran, petunjuk,
dan evaluasi
c. Materi modul
d. Evaluasi semester
Susunan modul pembelajaran ini meliputi judul, pendahuluan, materi,
dan penutup. Judul terdapat pada halaman sampul depan. Pendahuluan dalam
modul pembelajaran ini meliputi purwaka, daftar isi, SK, KD, penjelasan
tentang modul, tata cara penggunaan modul, dan tabel etimologi. Isi materi pada
modul yaitu materi tentang aksara Jawa legena, sandhangan swara, pasangan,
sandhangan panyigeg wanda, sandhangan wyanjana, tandha wacan, dan
evaluasi. Pada setiap materi terdapat indikator, tujuan pembelajaran, uraian
materi, contoh soal, soal latihan, cara penilaian, dan tindak lanjut serta evaluasi
pada bagian akhir setelah materi dipelajari seluruhnya.
Pendapat dari Andi Prastowo (2011: 162) bahwa kunci jawaban
memuat jawaban-jawaban dari pertanyaan atau soal-soal yang digunakan untuk
menguji penguasaan materi pembaca (peserta didik), baik untuk tes mandiri
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maupun tes akhir. Modul pembelajaran ini juga dilengkapi dengan kunci
jawaban. Fungsi kunci jawaban yaitu dapat digunakan untuk menyocokkan
jawaban siswa. Setelah siswa melakukan kegiatan membaca, didwa dapat
menuliskan jawaban mereka pada selembar kertas kemudian menyocokkannya
dengan kunci jawaban agar dapat diketahui kebenaran pengerjaan soal-soal
dalam modul tersebut.
Andi Prastowo (2011: 124) menjelaskan bahwa gambar-gambar yang
dapat mendukung dan memperjelas isi materi sangat dibutuhkan. Hal ini juga
dinyatakan oleh Ali Mudlofir (2012: 150) bahwa materi dikemas dalam unit-unit
kecil dan tuntas, tersedia contoh-contoh ilustrasi yang jelas. Pada beberapa
bagian halaman modul, diberi gambar ilustrasi materi yang bertujuan untuk
mendukung materi dan menambah daya tarik pada modul pembelajaran tersebut.
Ali Mudlofir (2012: 152) menjelaskan bahwa daya tarik dapat berupa
mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran yang sesuai.
Pada modul ini didesain dengan warna dominan hijau yang dapat menimbulkan
kesan sejuk jika dibaca. Hal tersebut tidak akan membuat siswa cepat lelah
dalam membaca buku tersebut. Beberapa latihan soal dibentuk dengan membagi
jumlah soal latihan menjadi dua bagian agar menambah daya tarik dan tidak
menimbulkan kesan soal latihan yang banyak.
2. Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan Membaca
Aksara Jawa
Hasil kelayakan Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara
Jawa Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa menunjukkan
bahwa modul pembelajaran tersebut secara keseluruhan layak untuk digunakan
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sebagai bahan ajar. Kelayakan tersebut berdasarkan hasil uji ahli materi, uji ahli
media, dan uji lapangan kepada siswa. Berdasarkan analisis data hasil penelitian
yang diperoleh, dijabarkan dalam pembahasan sebagai berikut.
a. Uji ahli
Berdasarkan penilaian ahli materi, kelayakan modul pembelajaran ini
mencapai 4,75 pada hasil terakhir. Hal ini dapat diartikan bahwa ahli materi
menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa
Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa dinyatakan pada
kategori sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan penilaian ahli media, kelayakan modul pembelajaran ini
mencapai 4,5 pada hasil terakhir. Hal ini dapat diartikan bahwa ahli media
menyatakan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa
Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa dinyatakan pada
kategori sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
b. Uji coba lapangan
Berdasarkan uji coba lapangan awal modul pembelajaran yang
dilakukan terhadap siswa sebanyak 3 orang kelas V sekolah dasar diperoleh
hasil rata-rata total sebesar 4,3 dari nilai skor maksimal 5. Hal ini dapat
diartikan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa
Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa dinyatakan pada
kategori sangat layak digunakan siswa kelas V sekolah dasar. Siswa dapat
memahami materi dan tertarik untuk belajar dengan menggunakan modul yang
dikembangkan dengan desain yang menarik dan mudah dipahami.
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Berdasarkan uji coba lapangan utama, modul pembelajaran yang
dilakukan terhadap siswa sebanyak 5 orang kelas V sekolah dasar diperoleh
hasil rata-rata total sebesar 4,5 dari nilai skor maksimal 5. Hal ini dapat
diartikan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa
Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa dinyatakan pada
kategori sangat layak digunakan siswa kelas V sekolah dasar. Siswa dapat
memahami materi dan tertarik untuk belajar dengan menggunakan Modhul
Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD yang
dikembangkan dengan desain yang menarik dan mudah dipahami.
Berdasarkan uji coba lapanganoperasionalyang dilakukan terhadap 10
siswa kelas V sekolah dasar diperoleh hasil rata-rata total sebesar 3,9 dari nilai
skor maksimal 5. Hal ini dapat diartikan bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD pada mata pelajaran muatan lokal
Bahasa Jawa dinyatakan pada kategori layak digunakan siswa kelas V sekolah
dasar SD Negeri Surokarsan Yogyakarta. Siswa dapat memahami materi dan
tertarik untuk belajar dengan menggunakan Modhul Pasinaon kagem Olah
Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD yang dikembangkan dengan desain yang
menarik dan mudah dipahami. Rata-rata yang diperoleh dari uji lapangan awal,
uji lapangan utama, dan uji lapangan operasional sebesar 4,2 yang berarti
bahwa Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD ini
layak digunakan sebagai sumber belajar dan diharapkan dapat mewujudkan
belajar yang lebih efektif dan siswa dapat belajar secara aktif dan mandiri.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Hasil pengembangan modul pembelajaran yang berjudul Modhul Pasinaon
kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD dengan total keseluruhan
halaman yaitu 29 halaman. Bahasa yang digunakan dalam modul
pembelajaran yaitu bahasa Jawa krama inggil yang sesuai dengan kaidah.
Garis besar susunan modul pembelajaran ini meliputi pendahuluan, isi
materi, dan penutup. Pendahuluan dalam modul pembelajaran ini meliputi
purwaka, daftar isi, SK, KD, penjelasan tentang modul, tata cara
penggunaan modul, dan tabel etimologi. Isi materi pada modul yaitu materi
tentang aksara Jawa legena, sandhangan swara, pasangan, sandhangan
panyigeg wanda, sandhangan wyanjana, tandha wacan, dan evaluasi. Pada
setiap materi terdapat indikator, tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh
soal, soal latihan, cara penilaian, dan tindak lanjut serta evaluasi pada bagian
akhir setelah materi dipelajari seluruhnya. Modul pembelajaran ini juga
dilengkapi dengan kunci jawaban. Pada beberapa bagian halaman modul,
diberi gambar ilustrasi materi yang bertujuan untuk daya tarik pada modul
pembelajaran tersebut.
2. Hasil kelayakan produk berupa modul pembelajaran berjudul Modhul
Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD menurut ahli
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materi yang mencakup beberapa indikator, yaitu kesesuaian materi dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, kedalaman materi, dan kesesuaian tingkat pemahaman materi dapat
disimpulkan bahwa kelayakan dari segi materi produk yang dikembangkan
adalah sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar.Hasil
kelayakan produk menurut ahli media yang mencakup beberapa indikator,
yaitu kesesuaian pemilihan media, daya tarik media, kesesuaian fungsi
media, pentunjuk penggunaan media, kelengkapan soal, user friendly, self
assessment, dan kesesuaian modul dengan kebutuhan siswa dapat
disimpulkan bahwa kelayakan dari segi materi produk yang dikembangkan
adalah sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. Berdasarkan
penilaian hasil uji kelayakan yang dilakukan kepada siswa kelas V SD
Negeri Surokarsan dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar dan
diharapkan dapat mewujudkan belajar yang lebih efektif dan siswa dapat
belajar secara aktif dan mandiri.
B. Keterbatasan Produk
1. Modul dikembangkan berdasarkan kurikulum KTSP dan Kurikulum Muatan
Lokal Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa SD/MI tahun 2010 sehingga apabila
terdapat perubahan kurikulum maka modul tersebut perlu dilakukan
perbaharuan materi berdasarkan atas kurikulum yang digunakan.
2. Produk adalah media cetak sehingga membutuhkan perawatan agar tidak
mudah rusak.
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3. Biaya percetakan full colour memerlukan biaya yang mahal.
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Pengembangan modul pembelajaran selanjutnya dikembangkan lebih
bersifat dinamis dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, hal tersebut dapat menarik dan memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.
2. Perlu diupayakan pengembangan modul pembelajaran dengan
mengoptimalkan metode penyajian latihan soal dan evaluasi yang lebih
variatif.
3. Perlu diupayakan pengembangan modul pembelajaran dengan variasi
keterampilan yang lain seperti keterampilan menulis aksara Jawa.
D. Saran
Saran dari peneliti guna pengembangan produk yang selanjutnya adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Modul pembelajaran perlu untuk dimiliki oleh setiap siswa karena modul
pembelajaran ini dapat membuat siswa semakin aktif dalam belajar dan
lebih mandiri.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya memiliki pegangan modul pembelajaran karena bahan ajar
ini merupakan bahan ajar yang praktis. Modul pembelajaran ini juga dapat
membantu guru untuk dapat mewujudkan belajar yang lebih efektif.
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3. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya kepala sekolah selalu memberikan dorongan kepada guru untuk
berkarya dan memberi fasilitas kepada guru untuk kelancaran dalam proses
pengembangan modul pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini hanya membahas pengembangan modul pembelajaran
serta uji kelayakannya saja. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya
untuk dapat menguji modul pembelajaran ini melalui Penelitian Kuasi
Eksperimen atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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Lampiran 9. ANGKET UNTUK SISWA
Nama :
Nomor :
ANGKET UNTUK SISWA
Lingkari jawaban yang sesuai dengan pengalaman belajarmu!
1. Apakah dengan modul pembelajaran ini kamu dapat memahami materi
membaca aksara Jawa dengan baik?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
d. Kurang baik
e. Sangat kurang baik
2. Apakah soal latihan dan soal evaluasi pada modul sudah jelas?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Kurang jelas
e. Sangat kurang jelas
3. Apakah tulisan aksara Jawa pada modul sudah jelas?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Kurang jelas
e. Sangat kurang jelas
4. Apakah ukuran huruf pada modul sudah jelas?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Kurang jelas
e. Sangat kurang jelas
5. Apakah warna pada modul ini sudah berwarna-warna dan bagus?
a. Sangat bagus
b. Bagus
c. Cukup bagus
d. Kurang bagus
e. Sangat kurang bagus
6. Apakah petunjuk penggunaan modul sudah jelas?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Kurang jelas
e. Sangat kurang jelas
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7. Apakah modul ini sudah aman digunakan?
a. Sangat aman
b. Aman
c. Cukup aman
d. Kurang aman
e. Sangat kurang man
8. Apakah modul ini mudah untuk digunakan?
a. Sangat mudah
b. Mudah
c. Cukup mudah
d. Kurang mudah
e. Sangat kurang mudah
9. Apakah modul pembelajaran aksara Jawa ini menarik?
a. Sangat menarik
b. Menarik
c. Cukup menarik
d. Kurang menarik
e. Sangat kurang menarik
10. Apakah kamu tertarik mempelajari aksara Jawa dengan modul ini?
a. Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Cukup tertarik
d. Kurang tertarik
e. Sangat kurang tertarik
Komentarmu tentang modul pembelajaran ini 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
Yogyakarta,
Siswa
( )
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Lampiran 10. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah             : SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran            : Bahasa Jawa
Kelas                           : V (Lima)
Semester                      : 2 (Dua)
Standar Kompetensi
Membaca
7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa.
Kompetensi Dasar
7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan pasangan.
Indikator
1. Membaca aksara Jawa legena.
2. Membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan swara.
3. Membaca aksara Jawa yang menggunakan pasangan.
4. Membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda.
5. Membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan wyanjana.
6. Membaca aksara Jawa yang menggunakan tanda baca.
Alokasi Waktu
1 x 35 menit (1 pertemuan).
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu membaca aksara Jawa legena dengan benar.
146
2. Siswa mampu membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan
swaradengan benar.
3. Siswa mampu membaca aksara Jawa yang menggunakan pasangandengan
benar.
4. Siswa mampu membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan
panyigeg wandadengan benar.
5. Siswa mampu membaca aksara Jawa yang menggunakan sandhangan
wyanjanadengan benar.
6. Siswa mampu membaca aksara Jawa yang menggunakan tanda
bacadengan benar.
Materi Ajar
Kata Aksara Jawa
Kalimat Aksara Jawa
Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Terintegrasi dan kontekstual.
2. Student Active Learning (SAL).
Langkah-langkah Kegiatan
1. KegiatanAwal
a. Guru membuka pelajaran dengan salam.
b. Salah satu siswa memimpin berdoa.
c. Guru menanyakan kabar siswa.
d. Siswa memperhatikan apersepsi guru melalui gambar tentang
kaligrafi aksara Jawa.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa diberi “Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara
Jawa”.
b. Siswa satu persatu ditunjuk untuk membaca modul tersebut secara
bergantian.
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c. Siswa satu persatu ditunjuk untuk membaca tuladha pada modul
tersebut.
d. Siswa secara mandiri mengerjakan gladhen pada modul tersebut.
e. Siswa dan guru melakukan koreksi terhadap hasil pengerjaan
siswa.
f. Siswa melakukan penilaian secara mandiri yang dibimbing oleh
guru.
3. KegiatanPenutup
a. Siswa mengerjakan evaluasi.
b. Siswa menilai secara mandiri dengan bimbingan guru.
c. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
Sumber/Bahan Relajar
1. Modhul Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa Klas V SD
2. Gambar kaligrafi aksara Jawa.
Penilaian
Teknik: Tertulis.
Yogyakarta,     Mei 2016
Guru Kelas V
Sri Wijayatun, S. Pd
NIP.
Mahasiswa
Laily Syafa’ati
NIM 12108244093
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Lampiran 11. HASIL PENILAIAN MEMBACA AKSARA JAWA DENGAN
MODHUL PASINAON KAGEM OLAH GLADHI MAOS AKSARA JAWA KLAS V
SD PADA GLADHEN 5
Nilai Siswa
No Nama
Nilai  Pekerjaan
Rumah “Maca
Aksara Jawa”
Nilai Gladhen 5
1 NPT 50 75
2 MRS 75 75
3 AMP 75 75
4 AF 79 97,5
5 NA 75 95
6 PAP 75 80
7 DA 70 90
8 AAH - Pindah
9 DIA 70 75
10 DQ 79 95
11 EHS - Pindah
12 JAS 75 Pelatihan olimpiade
13 LAF 75 97,5
14 RHF 70 Pelatihan olimpiade
15 RDPS 75 92,5
16 RDA 70 90
17 SPN 60 97,5
18 VMR 75 77,5
19 YRS 70 97,5
20 ZF 75 75
21 MIF 60 75
22 CW 80 97,5
Rata-rata 71,5 86,5
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Lampiran 12. SURAT PERMOHONAN NARA SUMBER AHLI
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Lampiran 13. SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN FIP
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Lampiran 14. SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN DINAS
PERIZINAN KOTA YOGYAKARTA
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Lampiran 15. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
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Lampiran 16. SURAT KETERANGAN BEBAS TEORI
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Lampiran 17. DOKUMENTASI KEGIATAN
Uji coba lapangan awal
Siswa membaca Modhul Pasinaon
kagem Olah Gladhi Maos Aksara Jawa
Klas V SD
Siswa sedang membaca Modhul
Pasinaon kagem Olah Gladhi Maos
Aksara Jawa Klas V SD
Uji coba lapangan utama
Siswa dalam kelompok kecil diberi
arahan secara umum
Siswa mengisi angket
Uji coba lapangan operasional
Guru berkeliling mengawasai kegiatan
siswa
Siswa mempersiapkan alat tulis untuk
pengambilan nilai membaca dari soal
gladhen 5
